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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pengembanganَ pariwisataَ perluَmengacuَ padaَ beberapaَ indikator,َ yaituَ

pengelolaanَ fasilitas,َ aksebilitas,َ promosi,َ kemitraan,َ pemberdayaan,َ danَ

kelestarianَalamَsertaَbudaya.َUraianَtersebutَdapatَmenjadiَparameterَatauَtolakَ

ukurَ sejauhَ manaَ suatuَ destinasiَ wisataَ yangَ dapatَ menciptakanَ peningkatanَ

ekonomi,َsosial,َdanَbudayaَbagiَmasyarakatَlokalَ(Anandhytaَ&َKinseng,َ2020).ََ

Setiapَ daerahَ yangَ memilikiَ potensiَ pariwisataَ danَ akanَ mengembangkanَ

pariwisataَ harusَ memenuhiَ fasilitasَ penunjang,َ memudahkanَ aksesَ wisata,َ

melakukanَpromosi,َmelakukanَkemitraanَdenganَstakeholder,َdanَmelaksanakanَ

pemberdayaanَmasyarakatَ(Han,َ2021). 

Pemberdayaanَ masyarakatَ dilakukanَ denganَ memberikanَ dayaَ atauَ

kekuatanَ kepadaَ kelompokَ lemah.َ Fasilitatorَ perluَ memahamiَ danَ memilihَ

metodeَpemberdayaanَyangَpalingَsesuaiَuntukَditerapkanَpadaَsuatuَkelompokَ

masyarakat.َ Terdapatَ metodeَ pemberdayaanَ masyarakatَ yangَ menggunakanَ

pendekatanَ partisipatifَ yangَmenitikberatkanَ padaَ keterlibatanَmasyarakatَ padaَ

prosesَ kegiatanَ yangَmenumbuhkanَ rasaَmemilikiَ danَ tanggungjawabَ terhadapَ

kegiatanَsehinggaَterciptaَkemandirianَ(Riyadiَetَal.,َ2022). 

Beberapaَ bentukَ penerapanَ pendekatanَ partisipatifَ yangَ bisaَ dilakukanَ

adalahَRapid Rural Appraisal (RRA),َParticipatory Rapid Appraisal (PRA)َdanَ
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Focus Group Discussion (FGD).َ Pemilihanَ metodeَ tersebutَ dapatَ disesuaikanَ

denganَfaktorَinternalَmaupunَeksternalَsepertiَperanَ stakeholder,َpermasalahanَ

yangَ dihadapi,َ danَ kesiapanَ sertaَ kondisiَ masyarakatَ ituَ sendiriَ (Mardikanto,َ

2019).َMelaluiَ penerapanَ pendekatanَ partisipatifَ dalamَpemberdayaanَ tersebut,َ

terlibatnyaَ masyarakatَ melaluiَ peranَ aktifَ publikَ terhadapَ suatuَ programَ atauَ

kegiatanَmenjadiَ salahَ faktorَkeberhasilanَkeberhasilanَpemberdayaanَ sehinggaَ

pemberdayaanَdipengaruhiَolehَpartisipasiَmasyarakatَ(Muliawati,َ2021). 

Kemandirianَ sebagaiَ tujuanَ akhirَ dariَ pemberdayaanَ tercantumَ dalamَ

PermendagriَNomorَ 7َ tahunَ 2007َ yangَmenyatanَ bahwaَ pemberdayaanَ adalahَ

pendekatanَ yangَ diterapkanَ dalamَ pengembanganَ komunitasَ untukَ mencapaiَ

kapasitasَ danَ kemandirian.َ Padaَ konteksَ mencapaiَ kemandirian,َ partisipasiَ

masyarakatَ menjadiَ kunciَ dariَ keberhasilanَ pemberdayaan.َ Masyarakatَ yangَ

terlibatَ dalamَ suatuَ kegiatanَmerupakanَ sasaranَ kebijakanَ yangَ harusَ mampuَ

mengembangkanَdanَmemposisikanَdirinyaَsesuaiَdenganَpotensiَyangَdimilikiَ

(NovianaَIra,َSusiloَKristyanَDwijo,َ2023). 

Padaَ konteksَ sektorَ pariwisata,َ partisipasiَ berperanَ untukَ menciptakanَ

keberlanjutanَ sesuaiَ denganَ padaَ Peraturanَ Menteriَ Pariwisataَ danَ Ekonomiَ

KreatifَNo.َ12َTahunَ2020َtentangَRencanaَStrategisَKementerianَPariwisataَdanَ

Ekonomiَ Kreatif,َ pembangunanَ destinasiَ pariwisataَ dilaksanakanَ untukَ

menciptakanَ dayaَ saingَ yangَ tinggiَ danَ berkelanjutanَ sertaَ meningkatkanَ

kesejahteraanَ masyarakat.َ Dalamَ mencapaiَ halَ tersebut,َ diperlukanَ partisipasiَ

masyarakatَdalamَpengembanganَpariwisata. 
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Partisipasiَmasyarakatَmerujukَ padaَ sejauhَmanaَmasyarakatَ ikutَ andilَ

dalamَ segalaَ prosesَ pengembanganَ potensiَ pariwisataَ diَ suatuَ daerahَ yangَ

memilikiَ sumberَ alamَ memadaiَ (Siregar,َ 2022).َ Peranَ tersebutَ dapatَ berupaَ

pemberianَaspirasiَmasyarakat,َdukungan,َdanَkomitmen.َMasyarakatَmerupakanَ

aktorَ yangَ berperanَ pentingَ dalamَ menciptakanَ sebuahَ kegiatanَ yangَ

berkelanjutan.َPadaَkonteksَini,َpengembanganَpotensiَpariwisataَperluَdilakukanَ

denganَ menarikَ partisipasiَ masyarakat.َ Sebagaiَ pihakَ yangَ palingَ memahamiَ

keadaanَ lingkunganَ sertaَ potensiَ padaَ suatuَ daerah,َ pengembanganَ pariwisataَ

denganَ menarikَ masyarakatَ untukَ berpartisipasiَ dimaksudkanَ untukَ

memaksimalkanَkesejahteraanَmasyarakatَ(Asy’ariَetَal.,َ2021).  

Keterlibatanَ masyarakatَ dalamَ mengembangkanَ destinasiَ wisataَ

memerlukanَ persepsiَ danَ pemahamanَ yangَ samaَ (Tandilinoَ &َ Meko,َ 2020).َ

Persepsiَdanَpemahamanَmasyarakatَmengenaiَtujuanَdariَpengembanganَpotensiَ

wisataَsangatَberpengaruh tَerhadapَkeberhasilanَpengembanganَpotensiَpariwisataَ

ituَ sendiri.َ Jikaَ masyarakatَ sudahَ memegangَ kendaliَ penuhَ atasَ pelaksanaanَ

seluruhَkegiatanَmakaَkeberlanjutanَpotensiَpariwisataَsangatَbergantung tَerhadapَ

partisipasiَdariَmasyarakatَtersebut.َKeikutsertaanَparaَstakeholdersَdalamَprosesَ

perencanaanَ hinggaَ implementasiَ kegiatanَ memangَ sangatَ penting,َ namunَ

masyarakatَ adalahَ aktorَ kunciَ dariَ keberlanjutanَ kegiatanَ tersebut.َMasyarakatَ

jugaَsekaligusَmenjadiَmediaَbagiَwisatawanَdalamَmenikmatiَpariwisataَdiَsuatuَ

wilayah.َ Jikaَ persepsiَ danَ pemahamanَ masyarakatَ mengenaiَ pengembanganَ

potensiَpariwisataَmasihَbelumَsamaَantaraَsatuَindividuَdanَindividuَlainَmakaَ

prosesَpengembanganَpotensiَpariwisataَtidakَakanَberjalanَsemestinyaَ (Asy’ariَ
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etَal.,َ2021). َMasyarakatَyangَ terlibatَdalamَsuatuَkegiatanَmerupakanَsasaranَ

kebijakanَ yangَ harusَ mampuَ mengembangkanَ danَ menempatkanَ diriَ sesuaiَ

denganَpotensiَyangَdimilikiَ(Noviana,َ2023). 

Prinsipَ partisipatifَ dalamَ pemberdayaanَ desaَ wisataَ tertuangَ dalamَ

PeraturanَDaerahَ(PERDA)َProvinsiَJawaَTengahَNomorَ2َTahunَ2019َtentangَ

Pemberdayaanَ Desaَ Wisataَ Diَ Provinsiَ Jawaَ Tengah.َ Pemberdayaanَ tersebutَ

dilakukanَgunaَmenyejahterakanَmasyarakatَDesaَWisata.َ َSalahَ satuَ indikatorَ

keberhasilanَpengembanganَpotensiَpariwisataَ adalahَmasyarakat,َmenunjukkanَ

bahwaَperanَmasyarakatَdalamَprosesَpengembanganَpariwisataَsangatَpenting.َ

Partisipasiَ masyarakatَ merujukَ padaَ sejauhَ manaَ masyarakatَ ikutَ andilَ dalamَ

segalaَ prosesَ pengembanganَ potensiَ pariwisataَ diَ suatuَ daerahَ yangَ memilikiَ

sumberَalamَmemadai.َ 

Hubunganَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ pengembanganَ pariwisataَ

merupakanَsalahَsatuَstrategiَpemberdayaanَpariwisata.َHal tَersebutَsesuaiَdenganَ

Pasalَ 19َ Peraturanَ Bupatiَ Pekalonganَ No.َ 52َ Tahunَ 2019َ yangَ menyebutkanَ

bahwaَ Pemberdayaanَ Masyarakatَ melaluiَ kepariwisataanَ diَ Kabupatenَ

Pekalonganَ meliputi;َ (1)َ Penguatanَ kemampuanَ danَ potensiَ lokalَ denganَ

mengembangkanَkegiatanَbisnisَyangَproduktifَdiَsektorَpariwisata,َ(2)َPerkuatanَ

kerjaَ samaَ antarَ usahaَ diَ sektorَ pariwisata,َ (3)َMeningkatkanَ pemahamanَ danَ

partisipasiَ bersamaَ paraَ stakeholder,َ danَ (4)َ Penguatanَmotivasiَ danَ kapasitasَ

masyarakatَuntukَmemahamiَbangsaَdanَtanahَairَmelaluiَkegiatanَwisata. 

KabupatenَPekalonganَmerupakanَbagianَdariَJawaَTengahَyangَmemilikiَ

285َ desaَ danَ kelurahan.َ Perbedaanَ topografiَwilayahَmenyebabkanَ terdapatَ 11َ
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desaَ diَKabupatenَPekalonganَ yangَmerupakanَ desaَ pantai,َ 66َ desaَ bertempatَ

padaَ dataranَ tinggi,َ danَ 219َ desaَ bertempatَ padaَ dataranَ rendah.َ Halَ tersebutَ

menyebabkanَKabupatenَ Pekalonganَ sebagaiَ salahَ satuَwilayahَ yangَmemilikiَ

keberagamanَ potensiَ sumberَ dayaَ alamَ yangَ dimanfaatkanَ dalamَ bentukَ

pengelolaanَpotensiَpariwisata.َOlehَsebabَitu,َKabupatenَPekalonganَsenantiasaَ

memastikanَkegiatanَdalamَmemaksimalkanَpotensiَpariwisataَgunaَmemastikanَ

keberlangsunganَuntukَjangkaَpanjangَ(Pristiansyahَetَal.,َ2022).َPeluangَtersebutَ

menjadiَ doronganَ bagiَ Kabupatenَ Pekalonganَ untukَ mengembangkanَ potensiَ

wisata. 

Tabel 1. 1 Capaian Kinerja Urusan Pariwisata Kabupaten Pekalongan  

NO 
INDIKATORَ

CAPAIAN 
2017 2018 2019 2020 

1 
Jumlahَkunjunganَ

wisatawanَ(orang) 
129.542 140.430 236.244 115.756 

2 

Pendapatanَsektorَ

pariwisataَ

(Rp.ribu/tahun) 

600.358,5 667.865,5 1.697.036,5 802.135,5 

Sumber:َRPJMDَKabupatenَPekalonganَtahunَ2021-2026,َdiolahَpenulis 

TerjadiَpenurunanَjumlahَkunjunganَyangَdrastisَakibatَPandemiَCovid-

19,َ namunَ jikaَ dilihatَ berdasarkanَ angkaَ padaَ tahun-tahunَ sebelumnya,َ terjadiَ

kenaikanَjumlahَpendudukَdanَpendapatanَsektorَpariwisataَsehinggaَKabupatenَ

Pekalonganَtetapَmemilikiَpeluangَdalamَmeningkatkanَpendapatanَpadaَsektorَ

pariwisataَ melaluiَ pengembanganَ pariwisataَ untukَ kembaliَ mengundangَ lebihَ

banyakَwisatawan. 

Pariwisataَadalahَsatuَdariَbanyaknyaَsektorَyangَmemberikanَkontribusiَ

terhadapَ perekonomianَ daerah.َ Organisasiَ Perangkatَ Daerahَ (OPD)َ yangَ
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menaungiَ urusanَ kepariwisataanَ Kabupatenَ Pekalonganَ adalahَ Dinasَ

Kepemudaan,َ Olahraga,َ danَ Pariwisataَ Kabupatenَ pekalongan.َ Padaَ konteksَ

tersebut,َ perluَ dilakukanَ pembaruanَ sertaَ penetapanَ kebijakanَ dalamَ rangkaَ

mengembangkanَpotensiَwisataَdiَKabupatenَPekalongan.َDalamَmenanganiَhalَ

tersebut,َKabupatenَPekalonganَmenetapkanَbeberapaَdesaَsebagaiَDesaَWisataَ

Rintisan.َPadaَtahunَ2021,َBupatiَKabupatenَPekalonganَmenetapkanَenamَDesaَ

WisataَRintisanَdenganَSuratَKeputusanَBupatiَPekalongan. 

Tabel 1. 2 Desa Wisata Rintisan Kabupaten Pekalongan 

NO 

NAMAَDESAَ

WISATAَ

RINTISAN 

KECAMATAN 
NOMORَSKَ

BUPATI 

TANGGALَSKَ

BUPATI 

1 Tlogopakis Petungkriyono 556/80/2021 5َFebruariَ2021 

2 Lolong Karanganyar 556/126/2021 31َMaretَ2021 

3 Kayupuring Petungkriyono 556/127/2021 31َMaretَ2021 

4 LemahَAbang Doro 556/128/2021 31َMaretَ2021 

5 Karanggondang Karanganyar 556/129/2021 31َMaretَ2021 

6 Kasimpar Petungkriyono 556/130/2021 31َMaretَ2021 

7 Tlogohendro petungkriyono 556/131/2021 31َMaretَ2021 

Sumber:َPemerintahَKabupatenَPekalongan,َdiolahَpenulis 

Kebaruanَ padaَ pemilihanَDesaَ Lolongَmerujukَ padaَ sudahَ terdapatnyaَ

beberapaَpenelitianَterdahuluَyangَmembahasَtingkatَpartisipasiَmasyarakatَpadaَ

empatَ dariَ tujuhَ desaَ tersebut,َ yaituَDesaَ Tlogopakis,َDesaَKayupuring,َDesaَ

Kasimpar,َdanَDesaَTlogohendro.َDesaَLemahَAbangَdanَDesaَKaranggondangَ

hanyaَmemilikiَdayaَ tarikَwisataَalam.َDesaَLolongَmempunyaiَdayaَ tarikَdanَ

atraksiَ padaَ jenisَ wisataَ lain,َ yaituَ buatanَ danَ budayaَ (Nahrowi,َ 2022).َ

Keberagamanَ jenisَ wisataَ danَ fasilitasَ berakibatَ padaَ peningkatanَ kunjunganَ
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wisatawan (َNaibaho,َ2023).َBerdasarkanَuraian tَersebutَmakaَDesaَWisataَLolongَ

dipilihَsebagaiَlokusَpadaَpenelitianَini. 

Tabel 1. 3 Jumlah Wisatawan Desa Wisata Lolong 

      Wisata 

 

Tahun 

Lolong 

Adventure 

Bumi 

Perkemahan 

Kebun 

Durian 

dan Cafe 

Wisata 

Edukatif 

Taman Soko 

Langit 

2022 1,684 12,765 8,768 5,225 

2023 665 24,956 4,492 3,140 

Sumber:َDinasَKepemudaan,َOlahraga,َdanَPariwisataَKabupatenَPekalongan 

Topografiَ Desaَ Lolongَ yangَ terletakَ dekatَ padaَ pegununganَ membuatَ

sumberَdayaَalamَlokalَdapatَdimanfaatkanَuntukَpenciptaanَatraksiَpariwisata.َ

AdapunَfokusَbagianَwisataَlolongَadalahَLolongَAdventure,َbumiَperkemahan,َ

wisataَ edukasi,َ danَ hasilَ bumiَ lokal.َ Sumberَ dayaَ yangَ adaَ padaَDesaَWisataَ

Lolongَdimanfaatkanَsemaksimalَmungkinَolehَmasyarakatَdenganَmenyediakanَ

fasilitasَ atraksiَpariwisata.َPadaَkurunَwaktuَ tersebut,َ terjadiَpenurunanَ jumlahَ

wisatawanَpadaَtigaَdariَempatَatraksiَwisataَdiَDesaَWisataَLolong.َKurangnyaَ

keterlibatanَ pendudukَ sekitarَ padaَ suatuَ kegiatanَ pengembanganَ objekَ wisataَ

akanَmemengaruhiَminatَkunjungَwisatawanَ(Randy,َ2024). 

Tiapَ objekَwisataَDesaَ Lolongَmemilikiَ jumlahَwisatawanَ yangَ cukupَ

besar,َduaَatraksiَwisataَyangَmenjadiَdayaَtarikَutamaَadalahَLolongَAdventureَ

danَFestivalَDurianَLolong.َLolongَAdventureَmerupakanَorganisasiَ legalَyangَ

sudahَterdaftarَmelaluiَSuratَKeputusanَMenteriَHukumَdanَHAMَNomorَAHU-

0011736.AH.01َ Tahunَ 2017َ tentangَ Pengesahanَ danَ Pendirianَ Badanَ Hukumَ

PerkumpulanَLolongَAdventure.َDesaَLolongَmemilikiَhasilَbumiَyangَmelimpah.َ
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Demiَ memaksimalkanَ potensiَ tersebut,َ pemerintahَ desaَmengadakanَ “Festivalَ

DurianَLolong”َyangَdilaksanakanَsetiapَ tahunnya.َFestivalَdurianَ adalahَsalahَ

satuَatraksiَyangَmenarikَwisatawanَuntukَdatangَdanَmenikmatiَhasilَbumiَDesaَ

WisataَLolong. 

 

Gambar 1. 1 Festival Durian Lolong Tahun 2024 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

AdanyaَorganisasiَkepemudaanَLolongَAdventureَyangَsudahَberdiriَsejakَ

2011َ danَ FestivalَDurianَ Lolongَ yangَ sudahَ diselenggarakanَ rutinَ sejakَ 2010َ

menunjukkanَbahwaَmasyarakatَDesaَLolong tَelahَmenyadariَpotensi sَumberَdayaَ

danَmampuَmemaksimalkanَsumberَdayaَ tersebutَ jauhَsebelumَdikeluarkannyaَ

SKَBupatiَNo.َ556/126/2021.َPencapaianَDesaَLolongَdalamَmenarikَwisatawanَ

dinilaiَ baikَ karenaَ atraksiَ wisataَ tersebutَ sudahَ dikelolaَ jauhَ sebelumَ

dikeluarkannyaَ SKَ Bupatiَ mengenaiَ ditetapkannyaَ Desaَ Lolongَ sebagaiَ Desaَ

Wisata.َ 

Masalahَ yangَ munculَ adalahَ pengelolaanَ yangَ tidakَ bersinergiَ dalamَ

mengelolaَ atraksiَ pariwisataَ diَ Desaَ Wisataَ Lolong.َ Manajemenَ pengelolaanَ

atraksiَ wisataَ padaَ DesaَWisataَ Lolongَ dilakukanَ secaraَ tidakَ terikatَ denganَ
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manajemenَ atraksiَ wisataَ lain.َ Semestinya,َ pengelolaanَ desaَ wisataَ harusَ

dilakukanَbersama-samaَdanَberkesinambunganَantaraَsatuَpihakَsamaَlain.َ 

Tabel 1. 4 UMKM Desa Lolong 

No Jenis Usaha  Jumlah Keterangan 

1 Konveksi 7 Milikَpribadi 

2 Pariwisata 2 Milikَpribadi 

3 Meubel 2 Milikَpribadi 

4 Lain-Lain 2 Milikَpribadi 

Total 13  

Sumber: Pemerintah Desa Lolong 

JumlahَUMKMَmenunjukkanَketersediaanَinfrastruktur,َbarang,َjasa,َdanَ

saranaَ prasaranaَ penunjangَ pariwisataَ yangَ digunakanَ untukَ mendukungَ

pengembanganَ desaَ wisataَ (Siregar,َ 2022).َ Dataَ tersebutَ menunjukkanَ bahwaَ

jenisَ UMKMَ pariwisataَ memilikiَ jumlahَ yangَ palingَ sedikitَ dibandingَ jenisَ

UMKMَ lain.َ Adanyaَ perbedaanَ angkaَ yangَ signifikanَ tersebutَ menunjukkanَ

bahwaَhanyaَ sedikitَdariَmasyarakatَyangَ tertarikَuntukَmelakukanَusahaَpadaَ

jenisَusahaَpariwisata.َHalَiniَmerujukَpadaَfaktaَbahwaَpengelolaanَpariwisataَ

padaَDesaَWisataَLolongَdilakukanَolehَpihakَdanَinvestorَdariَluarَdesaَsehinggaَ

tidakَ adaَ sinergiَ keterlibatanَ masyarakatَ padaَ pengembanganَ maupunَ

pengelolaannya.َ 

Habibi (َ2022)َmenjelaskanَbahwa sَinergi dَalamَpengembanganَdesaَwisataَ

adalahَ halَ yangَ krusial,َ diَ manaَ masyarakat,َ pihakَ desa,َ danَ pihakَ lainnyaَ

memilikiَ peranَ masing-masingَ untukَ mendukungَ prosesَ tersebut.َ Masyarakatَ

berperanَ sebagaiَ pendukungَ utamaَ keberhasilanَ desaَwisata.َKetikaَ sinergiَ iniَ
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terjalinَmakaَpengembanganَdesaَwisataَdapatَtercapaiَsesuaiَdenganَharapanَdanَ

tujuan. 

Sinergiَ tersebutَ mencakupَ beberapaَ stakeholder, salahَ satunyaَ adalahَ

masyarakat.َ Padaَ konteksَ tersebut,َ masyarakatَ memilikiَ peranَ padaَ

pengembanganَ desaَ wisata,َ yaituَ menunjangَ kesuksesanَ pengembanganَ desaَ

wisata.َHalَtersebutَkarenaَpendudukَlokalَadalahَpihakَyangَpalingَmemahamiَ

kondisiَdanَsituasiَsumberَdayaَlokalَsehinggaَmempunyaiَ tugasَpentingَdalamَ

pengembanganَdesaَwisata.َPemerintahَDesaَWisataَLolongَrutinَmelakukanَrapatَ

danَ pertemuanَ yangَ dihadiriَ olehَ berbagaiَ stakeholdersَ termasukَ masyarakat.َ

Pelaksanaanَrapatَdanَpertemuanَtersebutَdilakukanَsecaraَfleksibelَsesuaiَdenganَ

kebutuhanَdanَpermasalahanَyangَdihadapiَpadaَsuatuَperiode.َ 

Tabel 1. 5 Persentase Keterlibatan Masyarakat dalam Rapat Koordinasi 

Desa Wisata Tahun 2023 

               

Kehadiran 

 

Rapat 

Jumlah 

Kehadiran 

Keseluruhan 

(Wajib Hadir) 

Jumlah 

Kehadiran 

Masyarakat 

Persentase 

Kehadiran 

Masyarakat 

Rapatَ

Koordinasiَ

Pengembangan 

Desa Wisata 

67 6 9% 

Rapatََ

Koordinasiَ

Pelaksanaan 

Atraksi Desa 

Wisata 

50 15 30% 

Sumber:َPemerintahَDesaَLolong 
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Dataَtersebutَmenunjukkanَketerlibatanَmasyarakatَsecaraَlangsungَdalamَ

satuَperiodeَpadaَperencanaanَdanَpengambilanَkeputusanَmengenaiَprogramَdanَ

kegiatanَpengembanganَDesaَWisataَLolong.َMasyarakatَyangَmenghadiriَrapatَ

koordinasi tَersebutَdidasarkanَpadaَkeinginanَdanَkeuntunganَdariَkegiatan aَtraksiَ

wisataَ danَ bukanَ didasarkanَ padaَ pembagianَ wewenangَ yangَ formal.َ Padaَ

umumnya,َpelaksanaanَpembagianَwewenangَtersebutَdikoordinasikanَolehَpihakَ

yangَ mengetahuiَ lebihَ lanjutَ mengenaiَ keadaanَ internalَ desaَ wisataَ (Endang,َ

2021).َ Rapatَ tersebutَ merupakanَ mediaَ bagiَ masyarakatَ untukَ memberikanَ

aspirasiَ mengenaiَ pengembanganَ desaَ wisataَ yangَ termasukَ dalamَ partisipasiَ

pikiranَ(Hamadaَ&َGinaَPuspitasari,َ2022). 

Padaَ konteksَ ini,َ pihakَ tersebutَ adalahَ Kelompokَ Sadarَ Wisataَ

(Pokdarwis).َPokdarwisَDurianَMasَDesaَLolongَtelahَlamaَtidakَaktifَsehinggaَ

pelaksanaanَkoordinasiَdilakukanَolehَpemerintahَdesaَbersamaَpihakَpengelolaَ

tiap-tiapَ atraksiَ pariwisataَ yangَ berdiriَ secaraَ mandiri.َ Muriantoَ (2020)َ

menyatakanَ pentingnyaَ pembagianَ wewenangَ olehَ Pokdarwisَ dalamَ

pengembanganَ desaَwisata,َ bahwaَpokdarwisَmerupakanَ gardaَ terdepanَ dalamَ

pengembanganَdesaَwisata.َPelaksanaanَpembagianَ tugasَdilakukanَpadaَ tahapَ

perencanaanَhinggaَevaluasiَpadaَseluruhَprogramَpengembanganَatraksiَwisata.َ

Pembagianَ tugasَ tersebutَ dapatَ menciptakanَ kontribusiَ masyarakatَ danَ

memberikanَmanfaatَuntukَmeningkatkanَkualitasَprodukَwisata. 

Pendudukَ Desaَ Wisataَ Lolongَ berjumlahَ 2.166َ jiwaَ denganَ mayoritasَ

pekerjaanَ adalahَ petani.َ Berdasarkanَ dataَ tersebut,َ terlihatَ bahwaَ mayoritasَ

pendudukَDesaَLolongَberadaَpadaَusiaَproduktif,َyaituَberjumlahَ1.405َjiwaَatauَ
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64,87%َ adalahَ usiaَ 16-65َ sehinggaَ seharusnyaَ mudahَ untukَ Pemerintahَ Desaَ

LolongَuntukَmembuatَPokdarwisَDurianَMasَDesaَLolongَmenjadiَorganisasiَ

yangَaktifَsehinggaَmemudahkanَdalamَmengumpulkanَtenagaَmelaluiَpartisipasiَ

masyarakatَmengingat tَerdapatَbanyakَpendudukَDesaَWisataَLolongَyangَberusiaَ

relatifَproduktif. 

Selain iَtu,َmasyarakatَdenganَusiaَyangَproduktif sَeharusnyaَdapatَmenjadiَ

peluangَdalamَmenciptakanَiklimََpromosiَyangَbaik.َPadaَkonteksَmeningkatkanَ

jumlahَ wisatawan,َ promosiَ perluَ dilakukanَ secaraَ berkalaَ danَ konsisten.َ

Masyarakatَ Desaَ Lolongَ yangَ didominasiَ olehَ masyarakatَ denganَ tingkatَ

pendidikanَrendahَdenganَdominasiَpekerjaanَpetaniَmembuatَmasyarakatَDesaَ

Lolongَtidakَmengertiَteknologiَsehinggaَtidakَmampuَmempromosikanَproduk-

produkَwisataَdenganَbaik. 

HalَtersebutَterlihatَdariَtidakَterdapatَinformasiَapapunَpadaَwebsiteَDesaَ

WisataَLolong.َDesaَLolongَtidakَmemilikiَwebsiteَsendiriَdanَsegalaَinformasiَ

mengenaiَ atraksiَ pariwisataَ beradaَ padaَ akunَ instagramَ masing-masingَ

manajemenَ pengelolaanَwisata.َWebsiteَ jadesta.kemenparekraf.go.idَmerupakanَ

kanalَ informasiَ desaَ wisataَ diَ seluruhَ Indonesia.َ Kendatiَ demikian,َ informasiَ

mengenaiَDesaَWisataَLolongَpadaَsitusَwebَtersebutَsangatَminim.َSebaliknya,َ

akunَ sosialَ mediaَ yangَmengelolaَ atraksiَ pariwisaَ DesaَWisataَ Lolongَ justruَ

memberikanَ informasiَ yangَ lebihَ baikَ dariَ situsَwebَ DesaَWisataَ Lolongَ ituَ

sendiri. 
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Tabel 1. 6 Rentang Waktu Promosi Atraksi Desa Wisata Lolong 

Jenis  Platform Promosi Waktu Promosi 

Wisataَ

Alam 

Instagramَ(@lolong_adventure) 1َBulanَSekali 

Instagramَ(@kebunduriansigarung.id) 1َBulanَSekali 

Instagramَ

(@kebundurian.cahayabaru.lolong) 
2َBulanَSekali 

Wisataَ

Buatan 

Instagramَ(@buperlolongasri) 1َBulanَSekali 

Instagramَ(@sokolangitpekalongan) 1َBulanَSekali 

Fasilitasَ

Penunjang 

Websiteَ

(https://jateng.jadesta.com/desa/lolong) 

TidakَPernahَ

Diperbarui 

Promosiَ merupakanَ salahَ satuَ upayaَ meningkatkanَ jumlahَ wisatawan.َ

Menyebarkanَ informasiَ mengenaiَ atraksiَ padaَ desaَ wisataَ dapatَ menciptakanَ

keinginanَwisatawanَuntukَberkunjungَpadaَsuatuَdesaَwisata.َAgustiَ(2021)َpadaَ

penelitianَterdahuluَmenjelaskanَmengenaiَurgensiَpromosiَdalamَmeningkatkanَ

jumlahَ wisatawan,َ bahwaَ promosiَ berpengaruhَ signifikanَ terhadapَ minatَ

pengunjungَ wisatawan.َ Penurunanَ danَ peningkatanَ jumlahَ wisatawanَ dapatَ

dipengaruhiَ olehَ intensitasَ promosiَ yangَ dilakukan.َ Promosiَ dilakukanَ untukَ

mendorongَ peningkatanَ penjualanَ sertaَ sebagaiَ strategi.َ Padaَ konteksَ ini,َ

keterlibatanَmasyarakatَdalamَpengelolaanَdanَpromosiَwisataَmemilikiَdampakَ

positifَterhadapَcitraَwisataَtersebutَ(Putriَetَal.,َ2024). 

Tidakَ tersedianyaَ informasiَ padaَ kanalَ informasiَ DesaَWisataَ tersebutَ

merupakanَ dampakَ dariَ ketidaksiapanَ masyarakatَ dalamَ beradaptasiَ padaَ

manajemenَpengelolaanَpariwisata.َHalَ tersebutَkarenaَDesaَLolongَditetapkanَ

sebagaiَdesaَwisataَpadaَtahunَ2021َsementaraَatraksiَwisataَsudahَdilaksanakanَ

sejakَ lamaَdenganَmanajemenَpengelolaannyaَyangَ terpisahَantaraَ satuَdenganَ
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lain.َKendatiَdemikian,َterdapatَupayaَyangَdapatَdilakukanَuntukَmencapaiَiklimَ

kesiapanَmasyarakatَyangَbaikَtersebut,َyaituَmemaksimalkanَBadanَUsahaَMilikَ

Desaَ(BUMDes). 

Pembentukanَ BUMDesَ Durianَ Muktiَ Lestariَ diciptakanَ atasَ inisiasiَ

masyarakatَyangَdidasarkanَpadaَprinsipَkooperatif,َemansipatif,َdanَpartisipatifَ

(Hastutikَ etَ al.,َ 2021).َ Halَ tersebutَ dapatَ menjadiَ mediaَ masyarakatَ untukَ

menyampaikanَide,َgagasan,َdanَaspirasiَyangَbergunaَdalamَpengembanganَdesaَ

wisataَ(Riyan,َ2023).َUnsurَpartisipatifَtersebutَdilakukanَgunaَmencapaiَprinsipَ

keadilanَbagiَseluruhَmasyarakatَDesaَWisataَLolongَdalamَmendapatkanَmanfaatَ

dariَpengelolaanَwisataَsetempat,َnamunَhalَtersebutَbelumَtercapai. 

 

Gambar 1. 2 Penilaian Klasifikasi BUMDes Desa Lolong 

BUMDesَ Durianَ Muktiَ Lestariَ Desaَ Lolongَ mendapatkanَ skorَ 62,9َ

denganَ kriteriaَ berkembang.َ Berdasarkanَ dataَ tersebut,َ skorَ dampakَ padaَ

pelaksanaanَkegiatanَolehَBUMDesَDesaَWisataَLolongَmengalamiَpenurunanَ

danَtidakَadaَperubahanَpadaَkurunَwaktuَ2020َhinggaَ2023.َBegituَpulaَdenganَ

skorَusaha.َSkorَmodalَmengalamiَkenaikanَpadaَkurunَwaktuَ2019َhinggaَ2020َ

karenaَpadaَtahunَtersebut,َPT.َPLNَmemberikanَbantuanَdalamَpengembanganَ

DesaَWisataَLolong,َnamunَangkaَskorَmodalَmemilikiَangkaَpalingَsedikitَjikaَ
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dibandingkanَdenganَskorَ lain.َSkorَdampakَyangَstagnanَmenunjukkanَbahwaَ

BUMDesَDesaَWisataَLolongَbelumَmampuَmenyumbangkanَdampakَekonomiَ

yangَsubstansialَpadaَmasyarakat.َTerdapatَtigaَkriteriaَpenilaianَyangَmemilikiَ

peranَ pentingَ dalamَpemberianَmanfaatَkepadaَmasyarakatَ lokal,َ yaituَ kriteriaَ

dampak,َmodal,َdanَusaha. 

Tabel 1. 7 Skor pada Komponen Dampak, Modal, dan Usaha  

BUMDes Desa Lolong 

              

Tahun 

          

Penilaian 

2019 2020 2021 2022 2023 

Dampak 16,67 11,67 11,67 11,67 11,67 

Modal 3,75 5 5 5 5 

Usaha 16,67 14,58 14,58 14,58 14,58 

Sumber:َsidesa.jatengprov.go.id 

Penilaianَ modalَ danَ usahaَ berhubunganَ denganَ kondisiَ pengelolaanَ

BUMDesَberdasarkanَ sumberَdayaَyangَmerekaَmiliki.َPenilaianَdampakَpadaَ

kriteriaَ penilaianَ BUMDesَ berhubunganَ denganَ kemanfaatanَ bagiَ masyarakatَ

lokal.َTigaَkriteriaَpenilaianَtersebutَberhubunganَdanَmengandungَtujuanَyangَ

sama,َ yaituَ memberikanَ kemanfaatanَ bagiَ masyarakat.َ Penilaianَ dampakَ padaَ

kriteriaَtersebutَsalahَsatunyaَadalahَdampakَekonomiَyangَmencakupَpenciptaanَ

sinergiَ padaَ usahaَ yangَ dimilikiَ masyarakat.َ BUMDesَ dibangunَ atasَ dasarَ

kesepakatanَ masyarakat,َ sebagaimanaَ yangَ dijelaskanَ Hastutikَ (2021)َ bahwaَ

tujuanَ dariَ pengelolaanَ BUMDesَ adalahَ meningkatkanَ perekonomianَ desa,َ

meningkatkanَusahaَmasyarakat,َdanَmengoptimalkanَasetَdesa.َSalahَsatuَperanَ
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BUMDesَ adalahَ memperkokohَ perekonomianَ rakyatَ danَ menciptakanَ

kesejahteraanَ ekonomiَ danَ sosial.َ Kesejahteraanَ ekonomiَ tersebutَ mencakupَ

pendapatanَmasyarakat,َpeluangَusaha,َkesempatanَkerja,َdan tَarafَhidup (َRasyadi,َ

2021). 

Perencanaanَ kegiatanَ olehَ BUMDesَ dilakukanَ denganَ beberapaَ prinsipَ

yangَ satuَ diَ antaranyaَ adalahَ prinsipَ partisipatif.َ Partisipasiَ masyarakatَ dapatَ

terjadiَ atasَ banyakَ faktor,َ salahَ satunyaَ adalahَ tingkatَ pendidikan.Masyarakatَ

yangَ memilikiَ strataَ pendidikanَ rendahَ cenderungَ tidakَ memilikiَ pemahamanَ

mengenaiَ urgensiَ pengembanganَ wisataَ sehinggaَ tidakَ berpartisipasiَ dalamَ

penyampaianَide,َgagasan,َdanَaspirasiَpadaَkegiatanَpengelolaanَwisataََ(Ayuَetَ

al.,َ 2024).َ Masyarakatَ DesaَWisataَ Lolongَ yangَ didominasiَ olehَ tamatanَ SDَ

menjadiَ salahَ satuَ faktorَ kurangnyaَ pemahaman.َHambatanَ tersebutَmerambatَ

padaَ halَ lainَ sepertiَ pelaksanaanَ promosi,َ pengelolaanَ fasilitasَ penunjang,َ danَ

keikutsertaanَpadaَpenyampaianَide,َgagasan,َsertaَpartisipasi.َ 

Tabel 1. 8 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Lolong 

TINGKAT PENDIDIKAN PRIA WANITA TOTAL 

TidakَSekolah 12 12 24 

BelumَTamatَSD 51 18 69 

SD 293 32 325 

SLTP 102 14 116 

SLTA 68 5 73 

D1/D2 5 0 5 

D3 2 0 2 

S1 0 12 12 

Sumber:َPemerintahَKabupatenَPekalongan,َdiolahَpenulis 
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Tingkatَ pendidikanَ merupakanَ satuَ dariَ banyaknyaَ faktorَ penghambatَ

bagaimanaَ masyarakatَ berpartisipasi,َ sedangkanَ pemerintahَ daerahَ merupakanَ

salahَsatuَfaktorَeksternalَyangَturutَmemengaruhiَpartisipasiَtersebut,َsesuaiَpadaَ

Pasalَ19َPeraturanَBupatiَNo.َ52َtahunَ2019َtentangَRencanaَIndukَPembangunanَ

KepariwisataanَKabupatenَPekalonganَTahunَ2018-2025َmenjelaskanَpartisipasiَ

masyarakatَmenjadiَstrategiَdariَarahَkebijakanَpemberdayaanَmasyarakatَgunaَ

mengembangkanَ potensiَ lokal.َ Uraianَ tersebutَ sesuaiَ denganَ yangَ dijelaskanَ

Iyongَ etَ al.َ (2021)َ bahwaَmasyarakatَ yang terlibatَ dalamَ tahapَ pembangunanَ

dipengaruhiَ olehَ faktorَ internalَ sepertiَ tingkatَ pendidikan,َ usia,َ danَ statusَ

perkawinan,َ sertaَ faktorَ eksternalَ sepertiَ peranَ pemerintahَ danَ kelompokَ

masyarakat. 

Rendahnyaَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ memberikanَ aspirasiَ danَ

kurangnyaَketertarikanَpendudukَdalamَikutَsertaَdapatَmenjadiَhambatanَdalamَ

pengembanganَdesaَwisata.َPerluَdilakukanَanalisisَpartisipasiَgunaَmenganalisisَ

padaَ tingkatَ apaَ masyarakatَ Desaَ Wisataَ Lolongَ dalamَ berpartisipasiَ

mengembangkanَ potensiَ yangَ beradaَ diَ wilayahَ danَ faktorَ pendorongَ danَ

penghambatnya.َ Endangَ (2021)َ menyatakanَ bahwaَ keterlibatanَ masyarakatَ

menjadiَ elemenَ utamaَ yangَ dibutuhkanَ dalamَ pengembanganَ pariwisata,َ

sementaraَ minimnyaَ partisipasiَ masyarakatَ bisaَ menjadiَ satuَ dariَ banyaknyaَ

halanganَbagiَkemajuanَdesaَwisata.َBerdasarkanَuraianَ tersebut,َmasalahَyangَ

munculَadalahَmengapaَpartisipasiَmasyarakatَdalamَpengembanganَDesaَWisataَ

Lolongَmasihَrendah?َ 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkanَ uraianَ mengenaiَ latarَ belakangَ tersebut,َ dapatَ diketahuiَ

bahwaَterdapatَbeberapaَpermasalahan,َyaitu: 

1. Belumَ optimalnyaَ keterlibatanَ masyarakatَ padaَ rapatَ koordinasiَ danَ

perencanaanَDesaَWisataَLolong 

2. Kurangnyaَ ketertarikanَ masyarakatَ untukَ membukaَ lapanganَ usahaَ diَ

bidangَpariwisataَdalamَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

3. Rendahnyaَskorَdampak,َmodal,َdanَusahaَBUMDesَDurianَMuktiَLestariَ

dalamَoptimalisasiَkemanfaatanَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

4. SosialَmediaَyangَpasifَdanَminimnyaَrentangَwaktuَpromosiَatraksiَDesaَ

WisataَLolong. 

5. JumlahَwisatawanَdiَDesaَWisataَLolongَyangَmenurunَsecaraَdrastisَpadaَ

duaَtahunَterakhir. 

Berdasarkanَ uraianَ mengenaiَ identifikasiَ permasalahanَ tersebut,َ dapatَ

diketahuiَ bahwaَ terdapatَ masalahَ mengenaiَ tingkatَ partisipasiَ masyarakatَ

dalamَpengembanganَDesaَWisataَLolong,َyaitu: 

1. Bagaimanaَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ pengembanganَ Desaَ Wisataَ

Lolong? 

2. Apaَsajaَ faktorَpendorongَdanَpenghambatَpartisipasiَmasyarakatَdalamَ

pengembanganَDesaَWisataَLolong? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanَ rumusanَ masalahَ tersebutَ makaَ tujuanَ dariَ penelitianَ iniَ

adalah: 
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1. Menganalisisَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ pengembanganَ Desaَ Wisataَ

Lolong. 

2. Mendeskripsikanَfaktorَpendorongَdanَpenghambatَpartisipasiَmasyarakatَ

dalamَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitianَiniَdiharapkanَdapatَmemberikanَkontibusiَpengembanganَteoriَ

yangَrelevanَbagiَpenelitian-penelitianَlainَdenganَfokusَserupaَdiَmasaَdepan.َ

Selainَ itu,َ penelitianَ iniَ diharapkanَ menyumbangkanَ pengembanganَ ilmuَ

pengetahuanَ terkait,َ khususnyaَ terkaitَ tingkatَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ

upayaَpengembanganَpotensiَpariwisata.َManfaatَlainَyangَdiharapkanَadalahَ

menyediakanَreferensiَakademisَbaruَdiَbidangَadministrasiَpublik. 

1.4.1. Kegunaan Praktis 

Hasilَdariَpenelitianَiniَdiharapkanَdapatَmemberiَmanfaatَbagi: 

1. BagiَPemerintahَKabupatenَPekalongan,َpenelitianَiniَdiharapkanَmampuَ

menjadiَ masukanَ dalamَ perumusanَ perencanaanَ kebijakanَ mengenaiَ

pengembanganَ pariwisataَ yangَ sesuaiَ denganَ tingkatَ partisipasiَ

masyarakatَ Diَ Desaَ Wisataَ Lolongَ sehinggaَ pengembanganَ potensiَ

pariwisataَyangَlebihَbaikَlagi. 

2. Bagiَ penulis,َ diharapkanَ penelitianَ iniَ dapatَ menambahَ mediaَ dalamَ

melatihَberfikir iَlmiahَsertaَmenjadiَhasilَdariَpembelajaranَyangَdiperolehَ

padaَmasaَkuliah. 
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3. Bagiَpembaca,َpenelitianَiniَdiharapkanَdapatَmenjadiَsalahَsatuَmetodeَ

untukَmemperkayaَwawasan tَentangَtingkatَketerlibatanَmasyarakatَdalamَ

pengembanganَ potensiَ pariwisata,َ sekaligusَmenjadiَ tambahanَ referensiَ

bagiَpenelitianَpadaَmasaَdepan. 

1.5. Kerangka Pemikiran Teoritis 

1.5.1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. 9 State of Art 

Penulis Artikel Landasan Teori Hasil Temuan Pembanding 

Nahrowi,َ

M.َ(2022)  

“Analisisَ

Tingkatَ

Partisipasiَ

Masyarakatَ

Dalamَ

Pengembanganَ

Ekowisataَ diَ

Kecamatanَ

Petungkriyonoَ

Kabupatenَ

Pekalongan” 

Ladder of 

Participation 

a. Partnership 

b. Delegated 

power 

c. Citizen control 

Sebanyakَ 76,7%َ

respondenَ

menunjukkanَ

tingkatَ

partisipasiَ yangَ

sedangَ danَ 95%َ

dariَ respondenَ

beradaَ padaَ

tingkatَ

kesejahteraanَ

yangَtinggi. 

Penelitianَ olehَ

M.َNahrowiَiniَ

dilakukanَ diَ

empatَ Desaَ

yangَ beradaَ diَ

Kecamatanَ

Petungkriyono.َ

Adapunَ lokusَ

padaَ penelitianَ

iniَ hanyaَ

beradaَ padaَ

satuَ desaَ

wisata,َ yaituَ

Desaَ Wisataَ

Lolong. 

Endang,َB.َ

D.,َ&َ

Rukmana,َ

S.َN.َ

(2021).َ 

“Identifikasiَ

Tingkatَ

Partisipasiَ

Masyarakatَ

dalamَUpayaَ

Peningkatanَ

Kunjunganَ

WisataَAlamَ

PantaiَTorongَ

Besi” 

Kunjungan 

Wisata  

a. Dayaَtarik 

b. Aksebilitas 

c. Fasilitas 

Ladder of 

Participation  

d. Partnership 

e. Delegated 

power 

f. Citizen control 

Berdasarkanَ 11َ

objekَ wisataَ

yangَ telahَ

dipetakan,َ

terdapatَ

indikatorَ yangَ

sudahَ memilikiَ

tingkatَ

partisipasiَ

Partnership, satuَ

indikatorَ yangَ

sudahَ memilikiَ

tingkatَ

Penelitianَ iniَ

hanyaَ

menggunakanَ

tahapَ teratasَ

dariَ Ladder of 

Participation. 

Adapunَ

penelitianَ iniَ

akanَ dibahasَ

semuaَ

tingkatanَ

dalamَ Ladder 
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partisipasiَ

Informing, sertaَ

sembilanَ

indikatorَ yangَ

sudahَ memilikiَ

tingkatَ

partisipasiَcitizen 

control.َ 

of 

Participation.َ 

Irfani,َM.,َ

&َSatlita,َL.َ

(2024) 

“Partisipasiَ

Masyarakatَ

dalamَ

Pengembanganَ

Objekَ Wisataَ

PantaiَSerangَdiَ

Desaَ Serang,َ

Kecamatanَ

Panggungrejo,َ

Kabupatenَ

Blitar” 

Faktor yang 

Memengaruhi 

Pengembangan 

Desa Wisata: 

1. Faktorَ

Pendorong 

- Kemauan 

- Kemampuan 

- Kesempatan 

2. Faktorَ

Penghambat 

- Campurَ

tanganَ

stakeholder 

- Usia 

- Jenisَkelamin 

- Mataَ

pencarian 

- Tingkatَ

pendidikan 

Partisipasiَ

masyarakatَ

menjadiَ kunciَ

keberhasilanَ

pengembanganَ

wisataَ berbasisَ

masyarakatَ diَ

Desaَ Serang.َ

Tigaَ faktorَ

pendorongَ telahَ

memotivasiَ

masyarakatَ

untukَ

berpartisipasiَ

danَ terdapatَ

enamَ faktorَ

penghambatَ

partisipasi. 

Penelitianَ iniَ

mengimplemen

tasikanَ teoriَ

faktorَ yangَ

memberikanَ

pengaruhَ

partisipasiَ

masyarakatَ

dalamَ

merumuskanَ

rumusanَ

masalahَ danَ

tujuanَ keduaَ

dalamَ

penelitian. 

IَGedeَ

Suhartawanَ

(2021) 

“Local 

Community 

Participation In 

The 

Management Of 

The Marine 

Tourism In The 

Tumpapa Beach 

Of Malakosa 

Village” 

Pengelolaan 

Wisata  

a. Motivasiََ

dalamَ

menciptakanَ

kesejahteraan 

b. Simbiosisَ

salingَ

menguntungk

anَ

menguntungk

anَ antaraَ

wisataَ danَ

masyarakat 

Terdapatَ tigaَ

jenisَ partisipasiَ

yangَ terjalinَ

padaَ masyarakatَ

Desaَ Malakosa,َ

yaituَ partisipasiَ

ekonomi,َ

partisipasiَ sosialَ

budaya,َ danَ

bidangَ

lingkungan. 

Penelitianَ iniَ

mengimplemen

tasikanَ teoriَ

partisipasiَ

masyarakat.َ

Adapunَ

penelitianَ iniَ

menggunakanَ

teoriَ Ladder of 

Participation.َ 
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Partisipasi 

Masyarakat 

a. Keterlibatanَ

mentalَ danَ

emosi 

b. Dukunganَ

padaَ

kehidupanَ

kelompok 

c. Tanggungَ

jawab 

Mariantoَ

(2020) 

“Perananَ

PokdarwisَBatuَ

Rajengَuntukَ

Mengembangka

nَDesaَ

Sentilingَ

Lombokَ

Tengah” 

Desa Wisata 

Pemanfaatanَ

keunikanَ danَ

potensiَsuatuَdesaَ

untukَ menarikَ

wisatawan. 

Pokdarwis 

Merupakanَ

organisasiَ yangَ

diarahkanَ untukَ

meningkatkanَ

pengetahuanَ danَ

keterampilanَ

anggotaَ dalamَ

mengelolaَ desaَ

wisata. 

Pokdarwisَ

memilikَ peranَ

pentingَ dalamَ

pengembanganَ

desaَ wisataَ

sebagaiَ pihakَ

yangَ

merencanakan,َ

mengelola,َ danَ

mengevaluasiَ

pengembanganَ

atraksiَpariwisataَ

diَ suatuَ desaَ

wisata. 

Penelitianَ iniَ

menerapkanَ

konsepَ peranَ

pokdarwisَ

sebagaiَ salahَ

satuَ tandaَ dariَ

kondisiَ

partisipasiَ

masyarakatَ diَ

suatuَ desaَ

wisata,َ karenaَ

Pokdarwisَ

merupakanَ

kelompokَ

pemudaَ yangَ

berasalَ dariَ

kalanganَ

masyarakatَ ituَ

sendiri. 

Siregar,َR.َ

R.َS.,َ

Hamidah,َ

S.,َ&َ

Widayanto,َ

B.َ(2022).  

 

“Partisipasiَ

Masyarakatَ

Dalamَ

Pengembanganَ

DesaَWisataَ

Pulesariَdiَ

DusunَPulesariَ

Desaَ

Wonokertoَ

KecamatanَTuriَ

Kabupatenَ

Sleman.” 

Bentuk 

Partisipasi 

Masyarakat 

(Pasaribu dan 

Simanjuntak) 

A. Partisipasiَ
pemikiran 

B. Partisipasiَ
materi 

C. Partisipasiَ
tenaga 

D. Partisipasiَ
keterampilan 

Tingkatَ

partisipasiَ

masyarakatَ padaَ

Desaَ Wisataَ

Pulesariَadaَpadaَ

tingkatanَ

partisipasiَ tinggiَ

citizen power 

denganَ bentukَ

partisipasiَ

masyarakatَ

berupaَ

partisipasiَ ide,َ

pengadaanَ

Penelitianَ iniَ

memberikanَ

kontribusiَ

mengenaiَ teoriَ

tingkatَ

partisipasiَ

masyarakat. 
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Ladder of 

Participation  

a. Partnership 

b. Delegated 

power 

c. Citizen control 

sarana,َ gotongَ

royong,َ danَ

partisipasiَ

keahlian.َ 

Iyong,َ G.,َ

Moniaga,َ I.,َ

&َ Mandey,َ

J.َ(2021).  

“Partisipasiَ

Masyarakatَ

Padaَ Kawasanَ

Ekonomiَ

Khususَ (KEK)َ

Pariwisataَ diَ

Kecamatanَ

Likupangَ

Timur” 

Pengelompokan 

Partisipasi 

Masyarakat 

a. Partisipasiَ

nyataَ 

- Materi 

- Tenaga 

- Keahlian 

b. Partisipasiَ

tidakَnyataَ 

- Ide 

- Pengambilanَ

keputusan 

Faktor 

pendorong dan 

penghambat 

Partisipasi 

Masyarakat 

(Cohen, 1997) 

a. Faktorَinternal 

- Jenisَ kelamin,َ

usia 

- Statusَ dalamَ

keluarga 

- Pendidikan 

- Pekerjaan 

- Pendapatan 

b. Faktorَ

eksternalَ 

- Pemerintahَ

daerah 

- Pengurusَdesa 

- Lembagaَ

masyarakat 

- Yayasanَsosial 

- Perguruanَ

tinggi 

Masyarakatَ diَ

Kawasanَ

EkonomiَKhususَ

(KEK)َ

Kecamatanَ

Likupangَ Timurَ

telahَ melibatkanَ

diriَ padaَ

berbagaiَ tahapanَ

Partisipasiَ

tersebutَ

dipengaruhiَ olehَ

faktorَdariَdalamَ

danَ faktorَ dariَ

luar. 

 

Pemberianَiniَ

memberikanَ

kontribusiَpadaَ

faktor-faktorَ

memberikanَ

pengaruhَpadaَ

partisipasiَ

masyarakat. 
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- Tokohَ

masyarakat 

Maulana,َ

R.,َ

Purnama,َ

M.َR.,َ&َ

Rismawati,َ

R.َ(2023) 

“Partisipasiَ

Masyarakatَ

Desaَ Pedawangَ

dalamَ

Pengembanganَ

Wisataَ Sipareَ

Karanganyarَ

Kabupatenَ

Pekalongan” 

Jenis Partisipasi 

Masyarakat 

a. Partisipasiَ

ide/gagasan 

b. Partisipasiَ

materiil 

c. Partisipasiَ

tenaga 

Aspekَpartisipasiَ

ide/gagasanَ

memilikiَ

persentasَ

50,83%.َ Aspekَ

partisipasiَ

materiilَmemilikiَ

persentaseَ

13,67%.َ Aspekَ

partisipasiَtenagaَ

memilikiَ

persentaseَ

75,58%. 

Penelitianَ olehَ

RiyanَMaulanaَ

iniَ hanyaََ

menganalisisَ

partisipasiَ

masyarakatَ

secaraَ

keseluruhan,َ

bukanَ

menggunakanَ

tanggaَ tingkatَ

partisipasiَ

masyarakat. 

Rasyadi,َV.,َ

&َNasdian,َ

F.َT.َ(2021). 

“Hubunganَ

Tingkatَ

Partisipasiَ

Masyarakatَ

denganَDampakَ

Ekonomiَ Lokalَ

dalamَ

Pengembanganَ

Kawasanَ

Wisataَ

Mandeh” 

Tingkat 

Partisipasi 

Masyarakat 

a. Partisipasiَ

pemikiran 

b. Partisipasiَ

tenaga 

c. Partisipasiَ

keterampilan 

d. Partisipasiَ

barang 

e. Partisipasiَ

uang 

Ekonomi Lokal 

a. Pendapatanَ

masyarakat 

b. Peluangَusaha 

c. Kesempatanَ

kerja 

Tarafَhidup 

Tingkatَ

partisipasiَ

masyarakatَ

tinggiَ denganَ

nilaiَ lebihَ dariَ

30%.َ Dampakَ

atasَ keberadaanَ

objekَ wisataَ

memberikanَ

manfaatَterhadapَ

ekonomiَ lokalَ

denganَ nilaiَ

lebihَdariَ86,7%. 

 

  

Penelitianَ iniَ

membahasَ

mengenaiَ

pengaruhَ

tingkatَ

partisipasiَ

terhadapَ

ekonomiَ lokal.َ

Adapunَ dalamَ

penelitianَ iniَ

membahasَ

mengenaiَ

tingkatَ

partisipasiَpadaَ

pengembanganَ

desaَwisata. 

Hamada,َF.,َ

&َ

Puspitasari,َ

G.َ(2022) 

“Identifikasiَ

Tingkatَ

Partisipasiَ

Masyarakatَ

dalamَ

Pengembanganَ

Bentuk 

Partisipasi 

Masyarakat: 

a. Partisipasiَ

pikiran 

Tingkatَ

partisipasiَ

masyarakatَ padaَ

Desaَ Wisataَ

Lamajangَ

tergolongَ tinggi.َ

Penelitianَ iniَ

menegaskanَ

bahwaَ

dukunganَ

pemerintahَ

memberikanَ
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Desaَ Wisataَ

Lamajangَ

Kabupatenَ

Bandung.” 

b. Partisipasiَ

waktu 

c. Partisipasiَ

materi 

d. Partisipasiَ

tenaga 

Partisipasiَ

pembangunan 

Halَ tersebutَ

terlihatَ dariَ

persentaseَ

keikutsertaanَ

masyarakatَ

dalamَ empatَ

tahap. 

pengaruhَ padaَ

tingkatَ

partisipasiَ

masyarakatَ

sehinggaَ

partisipasiَ

masyarakatَ

harusَ didukungَ

olehَ

pengawasanَ

danَ dukunganَ

pemerintahَ

sebagaimanaَ

yangَ terdapatَ

padaَ tingkatَ

manipulationَ

padaَLadder of 

Participation. 

Penelitianَ sebelumnyaَ disusunَ untukَ menjadiَ dasarَ danَ pembedaَ dariَ

berbagaiَ kajianَ yangَ akanَ dilakukanَ denganَ kajianَ lainَ yangَ sudahَ dilakukanَ

sebelumnyaَ denganَ konsepَ yangَ sama.َ Padaَ state of artَ tersebut, beberapaَ

penelitianَ sebelumnyaَ digunakanَ sebagaiَ acuanَ untukَ dibandingkanَ denganَ

penelitianَyangَakanَdilakukan. 

Sudahَ terdapatَ penelitianَ terdahuluَ yangَ memilikiَ lokusَ diَ Kabupatenَ

Pekalongan,َ yaituَ penelitianَ berjudulَ “Partisipasiَ Masyarakatَ Desaَ Pedawangَ

dalamَ Pengembanganَ Wisataَ Sipareَ Karanganyarَ Kabupatenَ Pekalongan”َ danَ

Analisisَ Tingkatَ Partisipasiَ Masyarakatَ Dalamَ Pengembanganَ Ekowisataَ diَ

Kecamatanَ Petungkriyonoَ Kabupatenَ Pekalongan”َ Penelitianَ tersebutَ

menyebutkanَ bahwaَ tingkatَ partisipasiَ masyarakatَ berpengaruhَ terhadapَ

pengembanganَ pariwisata,َ namunَ penelitianَ tersebutَ bukanَ berfokusَ padaَ desaَ

wisataَmelainkanَhanyaَwisataَyangَterdapatَpadaَsuatuَdesa.َ 
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Berdasarkanَ uraianَ mengenaiَ perbandinganَ tersebutَ makaَ penelitiَ

melakukanَ pembaruanَ padaَ teoriَ yangَ dipakai,َ yaituَ teoriَ tanggaَ partisipasiَ

Arnsteinَ sertaَ denganَ lokusَ penelitianَ Desaَ Wisataَ Lolongَ Kecamatanَ

Karanganyarَ Kabupatenَ Pekalongan.َ Selainَ itu,َ duaَ penelitianَ tersebutَ belumَ

membahasَ mengenaiَ faktorَ pendorongَ danَ penghambatَ tingkatَ partisipasiَ

masyarakat. 

1.5.2. Administrasi Publik 

Pengertianَ dariَ administrasiَ publikَ adalahَ salahَ satuَ disiplinَ ilmuَ yangَ

mempelajariَcaraَpemecahanَmasalahَpublikَmelaluiَberbagaiَpenyempurnaanَdanَ

perbaikanَ diَ berbagaiَ aspekَ sepertiَ organisasi,َ sumberَ dayaَ manusia,َ ataupunَ

kebijakan.َ Chanderَ danَ Planoَ (dalamَ Sofyanoor,َ 2022)َ mendefinisikanَ

administrasiَ publikَ sebagaiَ suatuَ prosesَ yangَ dilaksanakanَ olehَ institusiَ danَ

organisasiَpublikَyangَmelaksanakanَprosesَ organisasiَdanَkoordinasiَ suatuَhalَ

gunaَ mengelola,َ melakukanَ formulasi,َ sertaَ mengimplementasikanَ seluruhَ

keputusanَ padaَ konteksَ penerapanَ kebijakanَ publik.َ Owenَ Hughesَ (dalamَ

Wulandari,َ 2020) menjelaskanَ bahwaَ administrasiَ publikَ adalahَ suatuَ disiplinَ

ilmuَyangَmembicarakanَmengenaiَpengelolaanَpublic sector.َMenurutَBartonَdanَ

Chhappelَ (dalamَ Wulandari,َ 2020),َ administrasiَ publikَ adalahَ suatuَ bentukَ

pekerjaanَyangَdilaksanakanَolehَdisposisiَdari sَuatuَbirokrasi.َPernyataan tَersebutَ

sejalanَ denganَ apaَ yangَ dikemukakanَ Rosenbloomَ (dalamَ Sofyanoor,َ 2022)َ

bahwaَadministrasiَpublikَsebagaiَpenerapanَteoriَsertaَprosesَmanajerial,َpolitik,َ

danَhukumَuntukَmelaksanakanَfungsiَpemerintahanَdalamَlingkupَeksekutif.َ 



27 
 

 
 

Padaَkategoriَpolitik,َadministrasiَpublikَseringَdidefinisikanَdenganَ“apaَ

yangَ dilakukanَ pemerintah”.َ Menurutَ Georgeَ J.َ Gordon,َ administrasiَ publikَ

adalahَkegiatanَ suatuَorganisasiَatauَ individuَyangَ pelaksanaannyaَdisesuaikanَ

denganَundang-undangَyangَsaatَituَberlakuَ(Fadli,َ2022).َ 

Berdasarkanَuraianَtersebut,َditemukanَbahwaَadministrasiَpublikَadalahَ

prosesَ yangَ dilaksanakanَ organisasiَ publikَ dalamَ rangkaَmenerapkanَ berbagaiَ

kebijakanَdanَprogram.َAdapunَkebijakanَdanَprogramَtersebutَdilaksanakanَdiَ

berbagaiَ aspekَ kehidupanَ yangَ termasukَ diَ dalamnyaَ adalahَ pengembanganَ

wisata.َ 

1.5.3. Paradigma Administrasi Publik 

Nicholasَ Henryَ (dalamَ Fadli,َ 2022)َ menyatakanَ bahwaَ terdapatَ limaَ

paradigmaَdalamَadministrasiَpublik,َyaitu: 

1. The Politics Administration Dichotomy (1900-1926) 

Modelَiniَberfokusَpadaَbirokrasiَpemerintahan.َHalَtersebutَterlihatَjelasَ

melaluiَ pemisahanَ antaraَ politikَ danَ administrasi,َ diَ manaَ eksekutifَ danَ

legislatifَberfungsiَberdasarkanَkewenanganَmasing-masing. 

2. The Principles of Administration (1927-1937) 

Dalamَ paradigmaَ ini,َ ditetapkanَ prinsip-prinsipَ administrasiَ yangَ

direalisasikan denganَ paraَ pegawaiَ diَ bidangَ pemerintahanَ yangَ bekerjaَ

sesuaiَdenganَkeahlian dan bidangnya. 

3. Public Administration as Political Science (1950-1970) 

Dalamَ paradigmaَ ini,َ adminisitrasiَ publikَ kembaliَ fokusَ padaَ disiplinَ
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ilmuَpolitik. Hal ini berakibat pada hilangnya fokus administrasi publik sebagai 

satu disiplin ilmuَ yang berdiri sendiri. 

4. Public Administration as Management (1956-1970) 

Tahapَiniَdilaksanakanَdenganَmenerapkanَprinsipَmanajemenَyangَtelahَ

diterapkanَdahuluَpadaَparadigmaَsebelumnya. 

5. Public Administration as Public Administration (1970-Sekarang) 

Dalamَ paradigmaَ ini,َ paraَ ahliَ administrasiَ publikَmenyerapَ berbagaiَ

disiplinَ ilmuَ lainَ sepertiَ ilmuَ politikَ danَ ilmuَ ekonomiَ danَ menganggapَ

bahwaَadministrasiَpublikَmerupakanَdisiplinَilmuَyangَtakَterpisahkanَdariَ

disiplinَilmuَlainnya. 

6. Governance (1990-Sekarang) 

Dalamَ paradigmaَ ini,َ prosesَ pengambilanَ keputusanَ dalamَ konteksَ

administrasiَ publikَ harusَ dilakukanَ secaraَ formal,َ berorientasiَ padaَ

konsensus,َ danَ dihasilkanَ denganَ musyawarah.َ Kolaborasiَ danَ prosesَ

melibatkanَ banyakَ pemangkuَ kepentinganَ menjadiَ poinَ pentingَ dalamَ

pelaksanaanَpelayananَkepadaَmasyarakat. 

Berdasarkanَ penjelasanَ paradigmaَ administrasiَ publikَmenurutَNicholasَ

Henryَ tersebut,َ penelitianَ “Partisipasiَ Masyarakatَ dalamَ Pengembanganَ Desaَ

Wisataَ Lolongَ Kabupatenَ Pekalongan”َ merupakanَ cerminanَ dariَ pelaksanaanَ

paradigmaَ governance.َ Orientasiَ padaَ konsensusَ terlihatَ dariَ partisipasiَ

masyarakatَdiَDesaَWisataَLolongَdalamَpengembanganَdesaَwisata. 
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1.5.4. Manajemen Publik 

Satibiَ (2023)َ menjelaskanَ manajemenَ publikَ adalahَ caraَ pengelolaanَ

sektorَpublikَyangَdilaksanakanَdenganَmenyusunَ rencana,َmengorganisasikan,َ

mengendalikan,َsertaَmenerapkanَstrategiَdanَevaluasiَterhadapَsumberَdayaَyangَ

tersediaَyangَmencakupَsumberَdayaَmanusia,َanggaran,َfasilitas,َdanَkekayaanَ

sumberَdayaَlainَyangَdigunakanَuntukَmeraihَtujuan. 

Dapatَdisimpulkanَbahwaَterdapatَperbedaanَantaraَmanajemenَpublikَdanَ

kebijakanَ publik.َDesrineltiَ (2021)َmenjelaskanَ bahwaَkebijakanَ publikَ adalahَ

implementasiَ aturanَ melaluiَ aksi,َ mekanisme,َ alur,َ ataupunَ tindakanَ yangَ

dibingkaiَdalam sَistem.َBerikutَmerupakan tَabelَkomparasiَManajemenَPublikَdanَ

Kebijakanَpublikَgunaَmelakukanَperbandingan: 

Tabel 1. 10 Tabel Perbandingan Paradigma 

َََََََParadigma 

 

Perbedaan 

KEBIJAKAN 

PUBLIK 

MANAJEMEN 

PUBLIK 

Tujuan 
Harmonisasiَpelayananَ

publik 

Efektivitasَdanَ

efisiensiَsumberَdaya 

Sasaran 

Pemerintah,َ

masyarakat,َdanَaktorَ

yangَterlibatَdalamَ

kebijakan. 

Sumberَdayaَ

(manusia,َanggaran,َ

fasilitas,َdanَIPTEK) 

Penerapan 

Mekanisme,َalur,َaksi,َ

danَtindakanَ

pemerintah. 

Prosesَmengkoordinirَ

danَmengintegrasikanَ

aktivitas. 

Output 

Kebijakanَsebagaiَ

solusiَpermasalahanَ

masyarakat 

Strategiَ

mengorganisasikanَ

sumberَdaya. 
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Satibiَ (2023)َ menjelaskanَ bahwaَ manajemenَ publikَ merupakanَ suatuَ

prosesَmengelolaَ sesuatuَ yangَ terikatَ padaَ sektorَ publikَ yangَ pelaksanaannyaَ

dilakukanَ olehَ public organizationَ denganَ merencanakan,َ mengorganisasikan,َ

mengendalikan,َmenyusunَstrategi,َsertaَmengevaluasiَsegalaَsumberَdayaَyangَ

dimilikiَtermasukَdana,َsaranaَdanَprasarana,َIPTEK,َdanَhalَlainَyangَdilakukanَ

gunaَpencapaianَtujuan.َPenerapanَmanajemenَpadaَsektorَpublikَdilakukanَdemiَ

tercapainyaَ efektivitasَ danَ efisiensiَ dalamَ pencapaianَ tujuanَ denganَ caraَ

pengaturanَsumberَdayaَdanَanggaranَagarَsesuaiَdenganَtujuanَtersebut.َ 

Berdasarkanَ uraianَ mengenaiَ tabelَ perbandinganَ tersebut,َ manajemenَ

publikَdilakukanَuntukَmelakukanَkoordinasiَdanَintegrasiَaktivitasَdalamَsuatuَ

pekerjaanَagarَmencapaiَefisiensiَdanَefektivitas.َPartisipasiَmasyarakatَmemilikiَ

maknaَperwujudanَperanَmasyarakatَdalamَsuatuَkegiatanَdalamَrangkaَmencapaiَ

tujuanَ pembangunanَ masyarakatَ sehinggaَ padaَ penelitianَ iniَ partisipasiَ

masyarakatَmerupakanَbagianَdariَmanajemenَpublik. 

1.5.5. Pemberdayaan Sosial 

Arianiَ&َRahajuَ(2023)َmendefinisikanَpemberdayaanَmasyarakatَadalahَ

salahَsatuَupayaَyangَpelaksanaannyaَmeliputiَpemberianَmotivasi,َdorongan,َdanَ

meningkatkanَkesadaranَmasyarakatَtentangَpotensiَyangَdimilikiَdalamَrangkaَ

menumbuhkanَ kekuatanَ masyarakatَ tersebut.َ Upayaَ tersebutَ dapatَ dilakukanَ

melaluiَ berbagaiَ kegatanَ sepertiَ pelatihanَ danَ pendidikanَ yangَ pelaksanaannyaَ

berbasisَ kemasyarakatan.َ Segalaَ kegiatanَ tersebutَ dilaksanakanَ denganَ

menyesuaikanَurgensitasَyangَdialamiَolehَbeberapaَkelompokَmasyarakatَyangَ

berbeda. 
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Kebutuhanَ sertaَ permasalahanَ tersebutَmemerlukanَ upayaَ yangَ berbedaَ

danَ perluَ disesuaikan.َ Perwujudanَ upayaَ tersebutَ sesuaiَ denganَ definisiَ

pemberdayaanَmasyarakatَyangَberhubunganَdenganَsegalaَupayaَyangَdilakukanَ

olehَ stakeholderَ dalamَ rangkaَ menciptakanَ suatuَ lingkunganَmasyarakatَ yangَ

mandiriَdenganَmeningkatkanَkekuatanَdariَsumberَdayaَlokalَ(TifaniَAzzahrahَ

etَal.,َ2023)َ 

Padaَ pelaksanaannya,َ pemberdayaanَ masyarakatَ dilakukanَ gunaَ

meningkatkanَ kemandirianَ masyarakatَ yangَ merujukَ padaَ berbagaiَ bidangَ diَ

kehidupan,َ yangَ termasukَ diَ dalamnyaَ adalahَ bidangَ ekonomiَ (Zheng,َ 2020).َ

Pemberdayaanَ masyarakatَ sebagaiَ salahَ satuَ konsepَ pengembanganَ yangَ

pelaksanaannyaَ dilakukanَ dalamَ rangkaَ mrningkatkanَ kegiatanَ ekonomiَ lokalَ

(Ramdhaniَ&َRahaju,َ2022). 

Padaَ konteksَ pelaksanaanَ pemberdayaanَ padaَ suatuَmasyarakat,َ kegiatanَ

yangَdiberikanَharusَdisesuaikanَdenganَurgensitasَyangَdimilikiَsertaَ danَolehَ

suatuَkelompokَmasyarakatَterkait.َTifaniَAzzahrahَetَalَ(2023)َmendefinisikanَ

beberapaَ permasalahanَ yangَ dapatَ menjadiَ landasanَ dariَ pelaksanaanَ

pemberdayaan,َyaitu: 

1) Poverty,َkesenjanganَdanَpermasalahanَekonomi. 

2) Aksesَterhadapَmodalَyangَterbatas 

3) SDMَdenganَkualitasَtidakَmumpuni 

4) Tidakَadaَkebijakanَyangَterintegrasi 

Arianiَ&َRahajuَ(2023)َ َmembagiَpemberdayaanَmasyarakatَmenjadiَ tigaَ

proses,َyaitu: 



32 
 

 
 

1. Enablingَ(Pemungkinan) 

Prosesَ iniَmengacuَ padaَ penciptaanَ lingkunganَ danَ suasanaَ yangَ dapatَ

menumbuhkanَsuatuَbentukَsumberَdayaَyangَdapatَdimaksimalkanَdariَ

suatuَ kelompokَ masyarakatَ untukَ berkembang.َ Padaَ tahapَ ini,َ

dilaksanakanَsuatuَproses,َyaituَmerencanakanَprogramَyangَmelibatkanَ

masyarakat.َ Pemberianَ motivasi,َ dorongan,َ danَ upayaَ pembangkutanَ

kesadaranَjugaَdiperlukanَdalamَrangkaَmengembangkanَpotensiَtersebutَ

(Ghozaliَ&َRahaju,َ2023). 

2. Empoweringَ(Penguatan) 

Prosesَ iniَ mengacuَ padaَ penguatanَ potensiَ yangَ dimilikiَ denganَ caraَ

meningkatkanَ kapasitasَmasyarakat.َ Padaَ tahapَ ini,َ langkahَ yangَ dapatَ

diambilَ adalahَmemberikanَ inputَ kepadaَmasyarakatَ gunaَmendapatkanَ

opportunitiesَyangَlebihَbesar.َ 

3. Protectingَ(Perlindungan) 

Prosesَ iniَmengacuَpadaَupayaَperlindunganَ terhadapَmasyarakatَ lemahَ

dariَpersainganَyangَ tidakَ seimbangَ (Ghozaliَ&َRahaju,َ2023).َSebagaiَ

prosesَ terakhirَ dariَ pemberdayaanَ masyarakat,َ perlindunganَ tersebutَ

dilakukanَgunaَmempertahankanَkeberlanjutanَdariَberbagaiَkegiatan. 

Padaَ konteksَ melaksanakanَ prosesَ tersebut,َ perluَ diterapkanَ berbagaiَ

metodeَpemberdayaanَmasyarakat.َMardikantoَ(2019)َmenjelaskanَbahwa tَerdapatَ

enamَmetodeَpemberdayaanَmasyarakatَberbasisَpartisipatif,َyaitu: 

1. Rapid Rural Appraisal (RRA),َ yaituَ metodeَ yangَ dilaksanakanَ denganَ

mengobservasiَ atauَ mengamatiَ lapanganَ secaraَ langsungَ gunaَ



33 
 

 
 

mengumpulkanَ informasiَ terkaitَkegiatanَyangَdilaksanakanَmasyarakat.َ

Partisipasiَ padaَ metodeَ iniَ dilakukanَ olehَ fasilitatorَ atauَ pelaksanaَ

kegiatanَituَsendiri. 

2. Participatory Rapid Appraisal (PRA),َ yaituَ metodeَ yangَ merupakanَ

penyempurnaanَ dariَ RRA.َ Padaَ metodeَ iniَ dilakukanَ pelibatanَ peranَ

stakeholderَdanَmasyarakat. 

3. Focus Group Discussion (FGD),َyaituَmetodeَyangَdilaksanakanَdenganَ

membukaَ forumَ diskusiَ terarahَ yangَ melibatkanَ paraَ pemangkuَ

kepentinganَ termasukَ masyarakatَ gunaَ mengidentifikasiَ isu-isuَ pokokَ

sesuaiَdenganَtujuanَkegiatan. 

4. Participatory Learning and Actionَ(PLA),َyaituَmetodeَyangَdilaksanakanَ

denganَmenitikberatkanَpadaَprosesَpraktikَdanَbelajar.َPenerapanَmetodeَ

iniَ akanَ mengantarkanَ masyarakatَ untukَ bisaَ memahamiَ unsurَ

pemberdayaanَmelaluiَaksiَnyata. 

5. Farmers Field School (FFC),َ yaituَ metodeَ yangَ dilaksanakanَ denganَ

melakukanَ kegiatanَ pertemuanَ secaraَ berkalaَ bersamaَ kelompokَ

masyarakatَgunaَmembahasَmasalahَyangَdihadapi. 

6. PelatihanَPartisipatif,َyaituَmetodeَyangَmengacuَpadaَkebutuhanَsehinggaَ

segalaَprosesَmaupunَkegiatanَpemberdayaanَdiَdalamnyaَdapatَterlaksanaَ

sesuaiَdenganَtujuanَyangَditetapkan.َPadaَkonteksَini,َkegiatanَtersebutَ

harusَmemberikanَmanfaatَlebihَkepadaَmasyarakat. 

Berdasarkanَpendapatَparaَtokohَtersebutَmakaَpemberdayaanَmasyarakatَ

dapatَ didefinisikanَ sebagaiَ pemberianَ kekuatanَ kepadaَ suatuَ kelompokَ
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masyarakatَ untukَ bertanggungjawabَ atasَ kegiatanَ yangَ merekaَ kerjakanَ yangَ

dilakukanَ sehinggaَmasyarakatَmemilikiَkemampuanَdalamَmengelolaَkegiatanَ

tersebutَ secaraَ mandiriَ danَ berkepanjangan.َ Padaَ konteksَ ini,َ metodeَ

pemberdayaanَ partisipatifَ memungkinkanَ masyarakatَ untukَ mengidentifikasiَ

kebutuhanَ danَ potensiَ masyarakatَ ituَ sendiriَ sehinggaَ dapatَ menciptakanَ

lingkunganَyangَmendukungَkeberhasilanَpemberdayaanَ(Mardikanto,َ2019). 

1.5.6. Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasiَmasyarakatَadalahَrekognisiَdanَkesanggupanَmasyarakatَuntukَ

mengajukanَ diriَ dalamَ segalaَ kegiatanَ yangَ berhubunganَ denganَ implementasiَ

dariَ suatuَ programَ yangَ memilikiَ konteksَ pembangunanَ Fauziahَ &َ Nasdianَ

(2021).َ Simatupangَ َ mendefinisikanَ partisipasiَ masyarakatَ sebagaiَ kerjaَ samaَ

yangَ dilaksanakanَ gunaَ pencapaianَ suatuَ tujuanَ yangَ telahَ ditetapkanَ bersamaَ

diantaraَ berbagaiَ jenisَ latarَ belakangَ sertaَ kepercayaanَ yangَ dimilikiَ olehَ

masyarakatَ (Latifَ etَ al.,َ 2019).َ Partisipasiَ masyarakatَ adalahَ kesanggupanَ

masyarakatَ padaَ segalaَ kegiatanَ identifikasiَ permasalahan,َ pengambilanَ

keputusan,َ melaksanakanَ keputusanَ danَ mengevaluasiَ implementasiَ keputusanَ

(Wijana,َ2019). 
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Gambar 1. 3 Ladder of Participation 

Sumber:َArnsteinَ(dalamَArianiَ&َRahaju,َ2023) 

Partisipasiَ masyarakatَ sebagaimanaَ yangَ telahَ dijelaskanَ tersebutَ dapatَ

diukurَ melaluiَ beberapaَ tingkatan.َ Arnsteinَ َ membagiَ partisipasiَ masyarakatَ

menjadiَ beberapaَ tingkatanَ dalamَ Ladder of Participation (dalamَMariyaniَ &َ

Lestari,َ2023).َTingkatanَtersebut,َyaitu: 

1. Non-Participation 

a. Manipulation,َpadaَtingkatanَiniَbelumَadaَpartisipasiَdariَmasyarakatَ

danَmasyarakatَtidakَmengetahuiَinformasiَsehinggaَtidakَmemahamiَ

manfaatَdariَprogramَatauَkegiatanَtersebut. 

b. Therapy, padaَtingkatanَiniَmasyarakatَtelahَmengetahuiَmanfaatَdariَ

programَatauَkegiatanَtersebut. 

2. Tokenism 

a. Informing,َpadaَtingkatanَiniَmasyarakatَtelahَmendapatkanَinformasiَ

yangَdiberikanَsecaraَsatuَarahَsehinggaَmasyarakatَhanyaَmengetahuiَ
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informasiَdariَhasilَkeputusanَyang tَelahَdibuat tَanpa iَkutَberpartisipasiَ

diَdalamnya. 

b. Consultation,َ padaَ tingkatanَ iniَ masyarakatَ telahَ melaksanakanَ

kegiatanَ sekaligusَ telahَ mendapatkanَ kesempatanَ untukَ

mengemukakanَpendapatَdanَaspirasiَdariَmasyarakatَwalauَtidakَadaَ

kepastianَbahwaَaspirasiَtersebutَakanَdilaksanakan. 

c. Placation, padaَ tingkatanَ iniَ masyarakatَ telahَ memberikanَ aspirasiَ

namunَhanyaَsebagianَdariَaspirasiَtersebutَyangَditerima.َ 

3. Citizen Control 

a. Partnership, padaَtingkatanَiniَmasyarakatَtelahَikutَsertaَdalamَkerjaَ

samaَ denganَ stakeholderَ lainَ danَ inisiasiَ dariَ kerjaَ samaَ tersebutَ

datangَdariَmasyarakatَituَsendiri.َ 

b. Delegation, padaَ tingkatanَ iniَmasyarakatَ telahَmendominasiَ prosesَ

pembuatanَ keputusanَ yangَ mencakupَ tahapَ membuatَ rencana,َ

melaksanakanَ kegiatan,َ mengoperasikan,َ melaksanakanَ tanggungَ

jawab,َsertaَmelakukanَpemeliharaan. 

c. Citizen Control, padaَ tingkatanَ iniَ masyarakatَ telahَ mencapaiَ

partisipasiَ publikَ yangَ ideal.َ Inisiasiَ sepenuhnyaَ datangَ dariَ

masyarakatَdalamَseluruhَtahapanَyangَmencakupَtahapَkegiatan. 

Fatimahَ&َPujiartoَ (2019)َmenegaskanَbahwaَanalisisَtingkatَpartisipasiَ

masyarakatَ dapatَ dijadikanَ landasanَ dalamَ pembuatanَ keputusan.َ Tingkatَ

partisipasiَmasyarakatَdalamَpengembanganَpariwisataَsangatَpentingَdikajiَgunaَ

mengetahui sَejauhَmanaَkemampuanَdan pَemahamanَmasyarakatَdalamَmenerimaَ
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danَ mengelolaَ seluruhَ kegiatanَ danَ programَ dalamَ pengembanganَ pariwisataَ

tersebutَ(Endang,َ2021). 

1.5.7. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat  

Partisipasiَ masyarakatَ padaَ suatuَ kegiatanَ terpengaruhَ olehَ beberapaَ

faktor.َ Faktorَ yangَ memberikanَ pengaruhَ padaَ partisipasiَ masyarakatَ dapatَ

bersifatَpositifَyangَartinyaَmemilikiَdayaَdukungَdanَbersifatَnegatifَyangَartinyaَ

mempunyaiَdayaَhambatَ(Widiastutiَ&َNurhayati,َ2019), 

Wastitiَ (2020)َ menjelaskanَ bahwaَ terdapatَ faktorَ pendorongَ partisipasiَ

masyarakat,َyaitu: 

1. Kemauan 

Faktorَ kemauanَ adalahَ sesuatuَ yangَ dapatَ mendorongَ individuَ dalamَ

melakukanَpartsipasiَ(Wastitiَetَal.,َ2020).َFaktorَiniَmunculَdariَmasing-

masingَindividuَyangَinginَberpartisipasiَsecaraَsukarelaَdenganَdidasariَ

atasَkepercayaanَdiriَterhadapَprogramَatauَkegiatanَtersebut. 

2. Kemampuan 

Faktorَ kemampuanَ adalahَ keterampilanَ yangَ dimilikiَ masyarakatَ

mengenaiَ suatuَ programَ atauَ kegiatanَ (Widyasariَ etَ al.,َ 2022).َ

Kemampuanَ menjadiَ faktorَ pendorongَ partisipasiَ masyarakatَ karenaَ

masyarakatَ yangَ memilikiَ beragamَ kemampuanَ sepertiَ keterampilanَ

dalamَmengelolaَpariwisata 

3. Kesempatan 

Faktorَ kesempatanَ merujukَ padaَ peluangَ yangَ diberikanَ kepadaَ

masyarakatَ untukَ berpartisipasiَ padaَ pelaksanaanَ suatuَ kegiatan.َ
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(Poetradewa,َ2023).َKesempatan tَersebut dَapatَmembentukَsolidaritasَdanَ

integritasَsosialَmasyarakat. 

Deviyantiَ (dalamَ Irfani,َ 2024)َ menjelaskanَ bahwaَ terdapatَ faktorَ

penghambatَpartisipasiَmasyarakat,َyaitu: 

1. CampurَTanganَStakeholder 

Berbagaiَ stakeholderَ yangَ terlibatَ dalamَ suatuَ programَ atauَ kegiatanَ

memiliki tَugasَdanَkepentinganَyangَberbeda.َDominasiَstakeholderَdapatَ

memengaruhiَ keinginanَ masyarakatَ untukَ berpartisipasiَ padaَ suatuَ

programَatauَkegiatan. 

2.Usia 

Faktorَ usiaَ adalahَ salahَ satuَ faktorَ pendorongَ danَ penghambatَ sikapَ

individuَpadaَsuatuَkegiatanَatauَprogramَ(Wastitiَetَal.,َ2020).َIndividuَ

denganَ usiaَ produktifَ cenderungَ bersemangatَ untukَ berpartisipasiَ padaَ

setiapَkegiatan.َSebaliknya,َindividuَdenganَusiaَtidakَproduktifَkurangَ

tertarikَuntukَberpartisipasiَpadaَsuatuَkegiatan. 

3. JenisَKelamin 

Faktorَjenisَkelaminَmenjadiَsatuَdariَbeberapaَfaktorَpenghambatَdalamَ

keikutsertaanَ masyarakat.َ Adanyaَ perbedaanَ pandanganَ mengenaiَ

kedudukanَdanَderajatَseorangَindividuَmenciptakanَgapَantaraَhakَdanَ

kewajibanَantaraَpriaَdanَwanitaَ(Irfani,َ2024). 

4. MataَPencarian 

Mataَpencarianَberdampakَpadaَwaktuَluangَyangَdimilikiَolehَseseorangَ

dalamَ melibatkanَ dirinyaَ padaَ suatuَ kegiatan.َ Masyarakatَ yangَ telahَ



39 
 

 
 

memilikiَkesibukanَolehَpekerjaanَutamaَcenderungَtidakَmemilikiَwaktuَ

untukَmengikutiَsuatuَpertemuanَdanَkegiatan. 

5. TingkatَPendidikan 

Faktorَ tingkatَ pendidikanَ berpengaruhَ terhadapَ kecenderunganَ

penerimaanَ informasi.َ Sebaliknya,َ individuَ denganَ tingkatَ pendidikanَ

rendahَtidakَmemilikiَpemahamanَyangَbaikَmengenaiَurgensiَkegiatanَ

danَtidakَmenganggapَpentingَkegiatanَtersebut. 
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Gambar 1. 4 Kerangka Pemikiran Teoritis
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1.6. Operasionalisasi Konsep 

1.6.1. Partisipasi Masyarakat 

PartisipasiَmasyarakatَadalahَketerlibatanَpendudukَatauَmasyarakatَDesaَ

Lolongَ padaَmengembangkanَ sekaligusَmemaksimalkanَ sumberَ dayaَ yangَ

dimiliki.َ Partisipasiَ dilakukanَ denganَ sukaَ relaَ ikutَ sertaَ dalamَ segalaَ

kegiatan,َ namunَ masyarakatَ tidakَ sepenuhnyaَ memilikiَ wewenangَ padaَ

seluruhَ tingkatَ partisipasi.َ Tingkatanَ partisipasiَmasyarakatَ dapatَ diuraikanَ

sebagaiَberikut: 

1. Non-Participation 

a. Manipulation, tidakَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَmanipulation.َPengelolaanَdanَpengembanganَdesaَwisataَ

sepenuhnyaَ dipegangَ olehَ pemerintahَ sehinggaَ masyarakatَ tidakَ

mengetahuiَinformasiَmengenaiَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

b. Therapy, belumَterdapatَpartisipasiَmasyarakatَpadaَtingkatَpartisipasiَ

therapy.َ Pemerintahَ telahَ memberikanَ informasiَ mengenaiَ manfaatَ

pengembanganَDesaَWisataَLolongَkepadaَmasyarakatَsehinggaَpadaَ

tingkatanَ ini,َ masyarakatَ telahَ mengetahuiَ manfaatَ danَ urgensiَ

pengembanganَDesaَWisataَLolong. 

2. Tokenism 

a. Informing, belumَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَinforming.َInformasiَyangَdiberikanَolehَpemerintahَkepadaَ

masyarakatَtentangَpengembanganَDesaَWisataَhanyaَdiberikanَsecaraَ

satuَarahَtanpaَmelibatkanَmasyarakatَdalamَpengambilanَkeputusan. 
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b. Consultation, Sudahَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَconsultation.َMasyarakat tَelahَdilibatkanَdalamَmemberikanَ

pendapatَ namunَ tidakَ adaَ kepastianَ bahwaَ pendapatَ tersebutَ akanَ

diterimaَdanَdilaksanakanَdalamَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

c. Placation, Sudahَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَ placation.َ Sebagianَ dariَ pendapatَ danَ aspirasiَ yangَ

diberikanَ masyarakatَ telahَ diterimaَ danَ dinilaiَ kelayakanَ aspirasiَ

tersebutَuntukَdilaksanakanَdalamَpengembanganَDesaَWisataَLolong. 

3. Citizen Control  

a. Partnership, Sudahَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَpartnership. Iَnisiasiَdalamَmelakukanَkerjaَsamaَdatangَdariَ

masyarakatَDesaَWisataَLolong. 

b. Delegation, Sudahَ terdapatَ partisipasiَ masyarakatَ padaَ tingkatَ

partisipasiَdelegation.َPadaَtingkatَini,َmasyarakatَDesaَLolongَtelahَ

mendominasiَ prosesَ pengambilanَ keputusan.َ Masyarakatَ telahَ

memilikiَ wewenangَ namunَ tetapَ beradaَ diَ bawahَ pengawasanَ

pemerintah. 

c. Citizen Control, Masyarakatَ telahَ sepenuhnyaَ mencapaiَ partisipasiَ

yangَideal.َPadaَtingkatَpartisipasiَini,َinisiasiَdatangَsepenuhnyaَdariَ

masyarakatَdalamَprosesَpembuatanَrencana,َmelaksanakanَkegiatan,َ

mengoperasikanَkegiatan,َpembagianَtanggungَjawab,َsertaَmelakukanَ

pemeliharaanَ terhadapَ segalaَ kegiatanَ pengembanganَ Desaَ Wisataَ

Lolong. 
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Adapunَ rincianَmengenaiَ operasionalisasiَ konsepَ partisipasiَmasyarakatَ

dalamَpengembanganَDesaَWisataَLolongَadalah: 

Tabel 1. 11 Operasionalisasi Konsep  

Tingkat Partisipasi Masyarakat 

FENOMENA GEJALA SUB GEJALA 

Tingkatَ

Partisipasiَ

Masyarakatَ

Dalamَ

Pengembanganَ

DesaَWisataَ

Lolong 

Partisipasiَ

Rendah 

1. Pengelolaanَdanَpengembanganَdesaَwisataَ

sepenuhnyaَdipegangَolehَpemerintah 

2. Pemerintahَtelahَmemberikanَinformasiَ

mengenaiَpengembanganَDesaَWisataَ

Lolong 

Partisipasiَ

Sedang 

1. Informasiَyangَdiberikanَkepadaَ

masyarakatَhanyaَsatuَarah 

2. Masyarakatَmendapatkanَkesempatanَ

berpartisipasiَtanpaَadaَkepastianَaspirasiَ

akanَdilaksanakan 

3. Sebagianَaspirasiَsebagaiَbentukَpartisipasiَ

telahَdilaksanakan 

Partisipasiَ

Tinggi 

1. Sudahَdilaksanakanَkerjasamaَdenganَpihakَ

luar 

2. Masyarakatَtelahَmendominasiَprosesَ

pelaksanaanَpengembanganَdesaَwisata 

3. Inisiasiَpengembanganَdesaَwisataَ

sepenuhnyaَdatangَdariَmasyarakat 

 

1.6.2. Faktor Pendorong dan Penghambat Partisipasi Masyarakat 

 

Partisipasiَ masyarakatَ adalahَ keterlibatanَ pendudukَ atauَ

masyarakatَ padaَ segalaَ kegiatanَ mulaiَ dariَ identifikasiَ permasalahanَ

hinggaَevaluasiَpelaksanaanَkeputusan.َSegalaَprosesَtersebutَdipengaruhiَ

olehَ faktorَ pendorongَ danَ penghambat.َ Faktorَ pendorongَ adalahَ faktorَ
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yangَbersifatَpositifَyangَberhubunganَdenganَkemauan,َkemampuan,َdanَ

kesempatanَ yangَ dimilikiَ Masyarakatَ Desaَ Lolongَ yangَ membuatَ

masyarakatَ Desaَ Lolongَ termotivasiَ untukَ berpartisipasi.َ Faktorَ

penghambatَadalahَkondisiَyangَbersifatَnegatifَyangَberhubunganَdenganَ

hal-halَ yangَ bisaَ menjadiَ hambatanَ Masyarakatَ Desaَ Lolongَ dalamَ

berpartisipasi.َ 

Tabel 1. 12 Operasionalisasi Konsep  

Faktor Pendorong dan Penghambat Tingkat Partisipasi Masyarakat 

FENOMENA GEJALA SUB GEJALA 

Faktorَ

Pendorongَdanَ

Penghambatَ

Partisipasiَ

Masyarakat 

Faktorَ

Pendorong 

1. Keinginanَdalamَdiriَmasyarakatَituَsendiri 

2. Pengetahuanَdanَkeahlian 

3. Peluangَdanَintegritasَsosialَdalamَ

masyarakat 

Faktorَ

Penghambat 

1. Campurَtanganَstakeholder 

2. Produktivitasَmasyarakatَberdasarkanَusia 

3. Pandanganَmengenaiَperbedaanَkewajibanَ

berdasarkanَjenisَkelamin 

4. Mataَpencarianَyangَdimilikiَolehَ

mayoritasَmasyarakat 

5. Pembagianَperanَberdasarkanَtingkatَ

pendidikan 

1.7. Argumen Penelitian 

Partisipasiَmasyarakatَadalahَketerlibatanَmasyarakatَpadaَsuatuَprogramَ

atauَ kegiatan.َ Padaَ pengembanganَDesaَWisataَ Lolong,َ partisipasiَmasyarakatَ

adalahَ َ keterlibatanَmasyarakatَ padaَmengelolaَ segalaَ programَ pengembanganَ

Desaَ Wisataَ Lolong.َ Faktaَ bahwaَ organisasiَ Lolongَ Adventureَ yangَ
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memprakarsaiَwisataَraftingَsudahَberdiriَsejakَ2011َdanَFestivalَDurianَLolongَ

yangَsudahَberlangsungَsejakَ2010َsementaraَSKَBupatiَKabupatenَPekalonganَ

ditetapkanَpadaَ2021َmenunjukkanَbahwaَmasyarakatَDesaَLolongَsudahَmampuَ

menciptakanَiklimَpengelolaanَpariwisataَyangَberkelanjutan.َSebagaimanaَyangَ

sudahَ dijelaskanَ padaَ kajianَ teori,َ bahwaَ salahَ satuَ aspekَ pemberdayaanَ

masyarakatَadalahَmempertahankanَkeberlanjutan. 

Pemerintahَ Kabupatenَ Pekalonganَ telahَ memandangَ partisipasiَ sebagaiَ

satuَdariَbanyaknyaَ strategiَdalamَmenjalankanَpemberdayaanَmasyarakatَyangَ

dilakukanَpadaَsektorَkepariwisataan.َPartisipasiَmerupakanَfaktorَkeberhasilanَ

pemberdayaanَmasyarakat.َHal tَersebutَmerujukَpada fَaktaَbahwa tَujuan aَkhirَdariَ

pemberdayaanَadalahَkemandirianَdanَhalَtersebutَdapatَdicapaiَapabilaَterdapatَ

partisipasiَ masyarakatَ diَ dalamnya.َ Kabupatenَ Pekalonganَ telahَ menetapkanَ

partisipasiَ sebagaiَ salahَ satuَ strategiَ pemberdayaanَ masyarakatَ melaluiَ

kepariwissataanَ sesuaiَ denganَ yangَ tercantumَ padaَ Pasalَ 19َ Peraturanَ Bupatiَ

PekalonganَNo.َ52َTahunَ2019. 

Kendatiَ demikian,َ dataَmenunjukkanَ bahwaَ partisipasiَmasyarakatَ padaَ

pengambilanَ keputusanَ mengenaiَ pengembanganَ Desaَ Wisataَ Lolongَ masihَ

minim.َSelainَitu,َhanyaَsedikitَUMKMَyangَbergerakَpadaَbidangَpariwisataَdariَ

totalَkeseluruhanَUMKMَdiَDesaَWisataَLolong.َPengorganisasianَatraksiَDesaَ

Wisataَ Lolongَ masihَ dilakukanَ secaraَ mandiriَ danَ tidakَ terdapatَ pembagianَ

wewenangَ dalamَmemaksimalkanَ sumberَ daya.َ Selainَ itu,َ tidakَ terdapatَ kanalَ

yangَmenyediakanَinformasiَmengenaiَDesaَWisataَLolong.َInformasiَmengenaiَ

atraksiَ Desaَ Wisataَ Lolongَ dilakukanَ padaَ sosialَ mediaَ masing-masingَ
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manajemenَ pariwisata.َ Terjadiَ penurunanَ skorَ dampakَ padaَ skorَ penilaianَ

BUMDesَ Desaَ Lolong.َ Padaَ konteksَ ini,َ pengelolaanَ BUMDesَ seharusnyaَ

mengikutsertakanَmasyarakatَ demiَ tercapainyaَ keadilanَ yangَ dapatَ dilihatَ dariَ

skorَ dampakَ tersebut.َ Partisipasiَ masyarakatَ harusَ dilaksanakanَ denganَ

membangunَ kerjaَ samaَ denganَ masyarakatَ sehinggaَ seluruhَ kegiatanَ dapatَ

mendukungَpengembanganَsuatuَdesaَwisataَ(Siregar,َ2022). 

Berdasarkanَ uraianَ tersebut,َ penelitiَ tertarikَ untukَ menganalisisَ tingkatَ

partisipasiَ masyarakatَ Desaَ Wisataَ Lolongَ sehinggaَ dapatَ direkomendasikanَ

langkah-langkahَ yangَ dapatَ meningkatkanَ keberlanjutanَ pariwisataَ tersebut.َ

Analisis tَingkatَpartisipasiَmasyarakatَakanَdilakukanَdenganَanalisisَmelalui tَeoriَ

Ladder of Participation.َTeori tَersebutَmenjelaskanَbahwa tَerdapatَdelapan tَingkatَ

partisipasiَmasyarakat,َyaituَmanipulationَhinggaَcitizen control.َAkanَdilakukanَ

deskripsiَ mengenaiَ faktor-faktorَ padaَ tingkatَ partisipasiَ masyarakatَ diَ Desaَ

Wisataَ Lolong.َ Terdapatَ 13َ informanَ yangَ terdiriَ dariَ kalanganَ masyarakat,َ

pengambilَkebijakan,َhinggaَmediaَuntukَmemperoleh iَnformasiَtingkatَpartisipasiَ

masyarakatَDesaَWisataَLolong. 

1.8.  Metode Penelitian 

1.8.1. Tipe Penelitian 

Sugiyonoَ (2022)َ menjelaskanَ bahwaَ terdapatَ duaَ pendekatanَ

penelitian,َ yaituَ kuantitatifَ danَ kualitatif.َ Sujarweniَ (dalamَWiratna,َ 2014)َ

menjelaskanَ bahwaَ Pendekatanَ kuantitatifَ adalahَ penelitianَ yangَ

menggunakanَ prosedurَ statistikَ berdasarkanَ analisisَ tertentu.َ Abdussamadَ

(dalamَ Zuchri,َ 2021)َ menegaskanَ tentangَ pendekatanَ kualitatifَ adalahَ
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penelitianَyangَmenelitiَsituasiَilmiahَdenganَpenelitiَsebagaiَinstrumenَkunciَ

danَanalisisَdataَyangَbersifatَinduktif. 

Penelitianَiniَmenerapanَpendekatanَkualitatif,َyangَdigunakanَdenganَ

memahamiَ situasiَ dariَ suatuَ fenomenaَ individuَ atauَ kelompokَyangَ terkaitَ

denganَ suatuَ permasalahanَ sosial.َ (Cresswell,َ 2013).َ Penelitianَ kualitatifَ

adalahَ penelitianَ yangَ dilakukanَ untukَmenganalisisَ fenomenaَ sosialَ padaَ

kondisiَalamiَyangَberjalanَsecaraَilmiah,َbukanَdalamَsituasiَyangَterkontrol.َ

Penelitianَ kualitatifَ menciptakanَ prosedurَ analisisَ yangَ tidakَ melibatkanَ

prosedurَstatistikَatauَmetodeَkuantitatifَlainnyaَ(Moleong,َ2017). 

Penelitianَ iniَ menerapkanَ tipeَ penelitianَ deskriptif,َ yaituَ jenisَ

penelitianَ yangَ mengilustrasikanَ objekَ penelitianَ sebagaimanaَ adanya.َ

(Arikunto,َ2013).َTipeَpenelitianَdeskriptifَdilakukanَuntukَmencariَpenjelasanَ

mengenaiَ fenomenaَ atauَ gejalaَ sosialَ berdasarkanَ indikatorَ yangَ telahَ

ditentukan.َFenomenaَyangَdigambarkanَpadaَpenelitianَdeskriptifَmencakupَ

karakteristik,َ aktivitas,َ andَ hubunganَ antarَ manusiaَ padaَ suatuَ fenomenaَ

(Iskandar,َ2010). 

Padaَpenelitianَini,َakanَdilakukanَpenelitianَkualitatifَyangَdilakukanَ

denganَ menganalisisَ fenomenaَ partisipasiَ masyarakatَ Desaَ Wisataَ Lolongَ

secaraَ komprehensifَ danَ mendalam.َ Akanَ dilakukanَ deskripsiَ mengenaiَ

aktivitasَpartisipasiَmasyarakatَDesaَWisataَLolongَyangَakanَdigambarkanَ

denganَ keadaanَ sebenarnyaَ diَ lapangan.َ Uraianَ tersebutَ kemudianَ akanَ

merujukَpadaَsuatuَfenomenaَpartisipasiَmasyarakatَpadaَsuatuَtingkatan. 
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1.8.2. Situs Penelitian 

Situsَpenelitianَadalahَlokasiَdilaksanakannyaَprosesَpenelitianَuntukَ

mendapatkanَpemecahanَmasalahَpadaَpenelitianَyangَberlangsungَ(Darmadi,َ

2014).َ Pemecahanَ masalahَ tersebutَ adalahَ fokusَ dariَ penelitian.َ Fokusَ

penelitianَiniَadalahَpartisipasiَmasyarakatَpadaَpengembanganَDesaَWisataَ

Lolong.َ Padaَ konteksَ pengambilanَ dataَ mengenaiَ fokusَ tersebut,َ perluَ

dilakukanَ penentuanَ lokusَ penelitian.َ Sugiyonoَ (2022)َ menjelaskanَ bahwaَ

lokusَpenelitianَadalahَ tempatَ fenomenaَ tersebutَakanَditeliti.َ Penelitianَ iniَ

mengambilَ lokusَ padaَ Desaَ Wisataَ Lolongَ Kecamatanَ Karanganyarَ

KabupatenَPekalongan.َ 

1.8.3. Subjek Penelitian 

Subjekَ padaَ penelitianَ kualitatifَ adalahَ informan.َ Sugiyonoَ (2022)َ

menjelaskanَbahwaَsubjekَpenelitianَmerujukَpadaَpihakَyangَterlibatَdenganَ

objekَ penelitianَ (informanَ atauَ narasumber)َ untukَ memperolehَ informasiَ

terkaitَdataَpenelitian,َyangَmerupakanَsampelَdariَsebuahَpenelitian.َArikuntoَ

(2013)َmenjelaskanَbahwaَsubjekَpenelitianَmemilikiَkedudukanَyangَsangatَ

pentingَdalamَpenelitianَsehinggaَharusَdipersiapkanَsecaraَmatangَsebelumَ

prosesَ pengumpulanَ dataَ berlangsung.َ Menurutَ Iskandarَ (2010),َ subjekَ

penelitianَharusَbisaَmewakiliَfenomenaَyangَhendakَditeliti. 

Penentuanَ informanَ dilakukanَ melaluiَ teknikَ purposive sampling.َ

MenurutَSugiyonoَ(2022),َpurposive samplingَmerupakanَprosesَpemungutanَ

sampelَdidasariَolehَberbagaiَpeninjauanَsesuaiَdenganَkriteriaَinformasiَyangَ
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diinginkanَ dalamَ melaksanakanَ penelitian.َ Pemilihanَ purposive samplingَ

sebagaiَ penentuanَ informanَ didasariَ olehَ kepemilikanَ informasiَ mengenaiَ

pengembanganَDesaَWisataَLolongَdanَiklimَpartisipasiَyangَhanyaَdimilikiَ

olehَ segelintirَ pengurusَ desaَ besertaَ jajaranَ pengurusَ atraksiَ pariwisata.َ

Beberapaَ diَ antaranyaَ terbagiَmenjadiَ tigaَ informan,َ yaituَ informanَ kunci,َ

informanَprimer,َdanَinformanَsekunder. 

Uraianَ mengenaiَ informanَ padaَ penelitianَ “Partisipasiَ Masyarakatَ

dalamَPengembanganَDesaَWisataَLolongَKabupatenَPekalongan”َadalah: 

1. InformanَKunci 

a. Dinasَ Pemuda,َ Olahraga,َ danَ Pariwisataَ (Dinporapar)َ Kabupatenَ

Pekalongan.َ Institusiَ iniَ memilikiَ tugasَ melakukanَ perumusanَ

kebijakanَ teknisَ padaَ bidangَ pengembanganَ destinasiَ wisata.َ

Dinporaparَ Kabupatenَ Pekalonganَ memegangَ perananَ pentingَ

mengenaiَ penentuanَ arahَ kebijakanَ pariwisataَ diَ Kabupatenَ

Pekalonganَ termasukَ pengembanganَ wisataَ diَ Desaَ Wisataَ sesuaiَ

denganَ yangَ tertuangَ padaَ Peraturanَ Bupatiَ (PERBUP)َ Kabupatenَ

PekalonganَNomorَ18َTahunَ2022َtentangَOrganisasiَdanَTataَKerjaَ

Dinasَ Kepemudaanَ danَ Olahَ Ragaَ danَ Pariwisataَ Kabupatenَ

Pekalongan 

b. KepalaَDesaَLolong.َ Sebagaiَ pihakَ yangَmemilikiَ kekuasaanَ dalamَ

menyelenggarakanَ pemerintahَ padaَ levelَ desa,َ Kepalaَ Desaَ Lolongَ

memilikiَ wewenangَ dalamَ pengambilanَ keputusanَ mengenaiَ

pelaksanaanَ berbagaiَ kegiatanَ yangَ berhubunganَ denganَ
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pengembanganَwisata.َSelain iَtu,َKepalaَDesaَLolongَmerupakanَpihakَ

yangَmenjadiَmediaَantaraَPemerintahَDaerahَdenganَmasyarakatَDesaَ

Lolongَ dalamَ melaksanakanَ sertaَ menyampaikanَ kebijakanَ

pengembanganَpariwisata.َ 

c. Ketuaَ BUMDesَ Desaَ Wisataَ Lolong.َ Badanَ Usahaَ Milikَ Desaَ

memilikiَ tugasَuntukَmenciptakanَmasyarakatَyangَsejahteraَmelaluiَ

peningkatanَ ekonomiَ berdasarkanَ potensiَ desa.َ Salahَ satuَ tujuanَ

pengembanganَ Desaَ Wisataَ Lolongَ adalahَ meningkatkanَ

perekonomianَmasyarakatَ lokalَ sehinggaَ pemilihanَ Ketuaَ BUMDesَ

selakuَinformanَdinilaiَsesuaiَdenganَfokusَpenelitian.ََ 

2. InformanَPrimer 

a. PokdarwisَDesaَLolong.َOrganisasiَkelompokَsadarَwisataَmerupakanَ

pihakَyangَmelaksanakanَkebijakanَpengembanganَwisataَsecaraَ top-

down maupunَbottom-up.َSebagaiَpihakَpelaksanaَkegiatan,َPokdarwisَ

DesaَLolongَmemahamiَkendalaَsertaَdoronganَpengembanganَDesaَ

WisataَLolongَkarenaَPodarwisَDesaَLolongَterlibatَsecaraَlangsungَ

dalamَpengembanganَwisataَsekaligusَmenjadiَpihakَyangَmemahamiَ

situasiَterkiniَpadaَDesaَWisataَLolong. 

b. Karangَ Tarunaَ Desaَ Lolong.َ Organisasiَ Karangَ Tarunaَ adalahَ

organisasiَ pemudaَ yangَmerupakanَ bagianَ dariَ anggotaَmasyarakatَ

setempat.َ Karangَ Tarunaَ adalahَ bagianَ dariَ pihakَ yangَ terkenaَ

pengaruhَ atasَ programَ pengembanganَ pariwisata.َ Selainَ itu,َKarangَ
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Taruna jَugaَmerupakanَpihakَyangَmemahamiَkondisi tَerkiniَmengenaiَ

pengembanganَpariwisataَdiَDesaَWisataَLolong. 

c. MasyarakatَDesaَLolong.َAnalisisَtingkatَpartisipasiَmasyarakatَharusَ

menjadikanَmasyarakatَsebagaiَinformanَterpenting.َPenyelenggaraanَ

kegiatanَpariwisataَyangَberkelanjutanَdanَinklusifَsangatَdipengaruhiَ

olehَ kemauanَ masyarakatَ dalamَ mengikutiَ segalaَ kegiatanَ

pengembanganَDesaَWisataَLolong.َPadaَkonteksَini,َmasyarakatَDesaَ

Lolongَmenjadiَ sasaranَ kebijakanَ karenaَ segalaَ kebijakanَmengenaiَ

pengembanganَ Desaَ Wisataَ Lolongَ akanَ sangatَ berdampakَ padaَ

masyarakatَ lokal.َ Pemilihanَ informanَmasyarakatَDesaَLolongَ akanَ

dilakukanَdenganَmemilihَpelakuَUMKM,َpemilikَkafe,َpetaniَdurian,َ

danَmasyarakatَlokalَlain.َ 

3. InformanَSekunder 

a. MasyarakatَLuar.َWisatawanَyangَberkunjungَpadaَsuatu tَempatَwisataَ

memilikiَ pandanganَ terhadapَ pelaksanaanَ pengelolaanَ wisataَ padaَ

tempatَ wisataَ tersebut.َ Pengunjungَ DesaَWisataَ Lolongَmerupakanَ

sumberَ pendapatanَ lebihَ bagiَ masyarakatَ sehinggaَ masyarakatَ luarَ

sebagaiَ pengunjungَ Desaَ Wisataَ Lolongَ mengetahuiَ pelaksanaanَ

pengelolaanَatraksiَwisataَyangَdilakukanَolehَmasyarakatَlokalَDesaَ

WisataَLolongَataupunَpihakَlain. 

b. Media.َMediaَmemilikiَ peranَ dalamَmenyampaikanَ suatuَ informasi.َ

Mediaَ jugaَ berperanَ dalamَ mempromosikanَ kegiatanَ pariwisata.َ

Wartawanَ Tribunَ Jatengَ merupakanَ mediaَ yangَ memberitakanَ
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informasi tَentangَsegalaَpelaksanaanَpengembanganَpariwisataَdiَDesaَ

Wisataَlolong,َsalahَsatunyaَadalahَFestivalَDurianَLolong.َ 

Informanَ padaَ penelitianَ “Partisipasiَ Masyarakatَ dalamَ Pengembanganَ

DesaَWisataَLolongَKabupatenَPekalongan”َadalahَsebagaiَberikut: 

Tabel 1. 13 Informan Penelitian 

NO INFORMAN 
JUMLAHَ

INFORMAN 

1 
DinasَKepemudaan,َOlahraga,َDanَPariwisataَ

KabupatenَPekalongan 
1 

2 KepalaَDesaَLolong 1 

3 KetuaَBUMDesَDesaَLolong 1 

4 PokdarwisَDesaَLolong 1 

5 KarangَTarunaَDesaَLolong 1 

6 MasyarakatَDesaَLolong 3 

7 Masyarakatَluar 1 

8 Media 1 

Total 10 

Keterangan: 

1. DinasَKepemudaan,َOlahraga,َdanَPariwisataَKabupatenَPekalongan 

2. KepalaَDesaَLolong 

3. PengelolaَBUMDesَDesaَLolong 

4. KetuaَPokdarwisَDesaَLolong 

5. KetuaَKarangَTarunaَDesaَLolong 

6. MasyarakatَDesaَLolongَ 

7. MasyarakatَluarَpengunjungَDesaَWisataَLolong 

8. Media 
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1.8.4. Jenis Data 

Sugiyonoَ(2022)َmembagiَjenisَdataَmenjadiَdua,َyaituَdataَkuantitatifَ

danَdataَkualitatif.َDataَkuantitatifَadalahَdataَyangَdiperolehَdenganَformasiَ

angkaَ sertaَ dapatَ dihitung.َ Adapunَ dataَ kualitatifَ adalahَ jenisَ dataَ yangَ

berbentukَ kalimat,َ gambar,َ sertaَ skemaَ yangَ bukanَ berbentukَ angka.َ

Penelitianَ iniَ menerapkanَ jenisَ dataَ kualitatif,َ yangَ jenisَ dataَ tersebutَ

didapatkanَdariَwawancaraَdenganَinformanَyangَsudahَditentukan.َTerdapatَ

beberapaَjenisَdataَkualitatifَyangَakanَdipakaiَpadaَpenelitianَini,َyaitu: 

a. Dataَ Tertulis,َ yangَ mencakupَ perundang-undanganَ yangَ mengaturَ

kebijakanَ pengembanganَ desaَ wisataَ sertaَ hasilَ dariَ penelitianَ

terdahulu. 

b. Dataَ Gambar,َ yangَ mencakupَ fotoَ yangَ menunjukkanَ kondisiَ danَ

situasiَsebenarnyaَdiَlapanganَuntukَmendukungَprosesَanalisisَdata. 

c. DataَStatistik,َyangَberupaَdiagram,َtabel,َdanَgrafikَberisiَinformasiَ

yangَ berkaitanَ denganَ fokusَ penelitianَ untukَ mendukungَ danَ

memperkuatَanalisisَpenelitian. 

d. Kata-Kataَ danَ Tindakanَ Informan,َ yangَ berupaَ hasilَ wawancaraَ

bersamaَ informanَ yangَ berisiَ informasiَ pentingَ mengenaiَ

pengembanganَ Desaَ Wisataَ Lolong.َ Jenisَ dataَ iniَ jugaَ termasukَ

analisisَsetelahَpelaksanaanَobservasiَatauَpengamatanَlapangan. 
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1.8.5. Sumber Data 

Arikuntoَ (2013)َmenjelaskanَbahwaَsumberَdataَ adalahَ subjekَyangَ

mencakupَdataَyangَdidapat.َSugiyonoَ(2022)َmenjelaskanَbahwaَsumberَdataَ

terbagiَmenjadiَberikut: 

1. DataَPrimer 

Dataَ primerَ dapatَ didefinisikanَ sebagaiَ dataَ yangَ didapatَ secaraَ

langsungَ olehَ peneliti.َ Dataَ tersebutَ didapatَ denganَ melakukanَ

wawancara,َdiskusi,َpengamatan,َdanَanalisisَdokumen.َAdapunَdataَ

primerَ padaَ penelitianَ iniَ akanَ dikumpulkanَ denganَ melaksanakanَ

wawancaraَdenganَinformanَatauَnarasumber.َ 

2. DataَSekunder 

Dataَsekunderَdapatَdidefinisikanَsebagaiَdataَyangَdidapatkanَdenganَ

tidakَlangsungَnamunَtetapَberkaitanَdenganَfokusَpenelitian.َAdapunَ

dataَ sekunderَ padaَ penelitianَ iniَ diperolehَ denganَ menganalisisَ

penelitianَterdahulu,َdokumenَdariَinstansiَterkait,َstudiَkepustakaan,َ

sertaَdataَpendukungَyangَberasalَdariَmediaَelektronik. 

1.8.6. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyonoَ (2022)َ menjelaskanَ bahwaَ teknikَ pengumpulanَ dataَ

merupakanَ bagianَ dariَ tahapanَ pengumpulanَ dataَ sesuaiَ tujuanَ penelitian.َ

Adapunَteknikَpengumpulanَdataَyangَditerapkanَadalah: 
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a. Wawancara 

Wawancaraَ adalahَ sebagaiَ satuَ dariَ banyaknyaَ teknikَ pengumpulanَ

dataَdenganَpelaksanaannyaَmemilikiَtujuanَuntukَmencariَtahuَsuatuَ

halَyangَdiharapkanَdapatَdidapatَdariَrespondenَdenganَpembahasanَ

yangَ mendalamَ (Sugiyono,َ 2022).َ Wawancaraَ dilakukanَ denganَ

komunikasiَduaَarahَantaraَpewawancaraَdanَnarasumber.َPenerapanَ

teknikَ wawancaraَ padaَ penelitianَ iniَ dilakukanَ denganَ wawancaraَ

terstruktur.َSugiyonoَ(2022)َmenyatakanَbahwaَwawancaraَterstrukturَ

merupakanَbagianَdariَin-depth interview.  

b. Observasi 

Teknikَpengumpulanَdataَ secaraَobservasiَ tidakَhanyaَberbatasَpadaَ

individuَnamunَjugaَberfokusَpadaَobjekَlainَpadaَsuatuَtempatَatauَ

fenomenaَ (Sugiyono,َ 2022).َ Observasiَ dilakukanَ gunaَ mengetahuiَ

tingkahَ lakuَ nonَ verbalَ terhadapَ objekَdalamَ suatuَ fenomenaَ sosialَ

yangَditeliti.َPadaَpenelitianَini,َdilakukanَpengamatanَkondisiَ peranَ

sertaَ masyarakatَ DesaَWisataَ Lolongَ dalamَ pengembanganَ potensiَ

pariwisata.َsebagaiَpelaksanaanَobservasi. 

c. StudiَPustaka 

Pelaksanaanَstudiَpustakaَdilakukanَdenganَmengumpulkanَdataَyangَ

bersumberَpadaَpenelitianَterdahulu,َinternet,َsertaَinformasiَlainَyangَ

berkaitanَdenganَfokusَpenelitianَgunaَmemperkuatَanalisisَmengenaiَ

tingkatَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ pengembanganَ Desaَ Wisataَ

Lolong. 
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d. Dokumentasi 

Pengumpulanَdataَdenganَteknikَiniَdilaksanakanَdenganَmengambilَ

informasiَ berupaَ foto,َ video,َ danَ informasiَ yangَ bersumberَ dariَ

dokumenَlainَyangَdigunakanَuntukَmengetahuiَkeadaanَdanَkondisiَ

lapanganَpadaَmasaَkiniَmaupunَmasaَlaluَuntukَmemperkuatَprosesَ

analisis.َ 

1.8.7. Analisis dan Interpretasi Data 

Moleongَ (2017)َ menjelaskanَ bahwaَ analisisَ dataَ adalahَ prosesَ

mengelompokkanَ dataَ padaَ pola,َ kategori,َ danَ satuanَ uraianَ datarَ untukَ

menemukanَpolaَdanَdapatَdianalisis.َMilesَdanَHubermanَ(dalamَSugiyono,َ

2022)َmenjelaskanَbahwaَterdapatَtigaَlangkahَanalisis,َyaitu: 

1. ReduksiَData 

Reduksiَ dataَ adalahَ tahapَ pemusatanَ perhatianَ danَ penyederhanaanَ

terhadapَ informasiَ yangَ dibutuhkanَ sesuaiَ denganَ fokusَ penelitian.َ

Tahapَiniَdilakukanَterhadapَinformasiَdanَdataَkasarَyangَmemilikiَ

kompleksitasَ tinggi.َDataَ tersebutَ laluَ disederhanakanَ hinggaَ hanyaَ

berupaَhal-halَmengenaiَtopikَpenelitian. 

2. PenyajianَData 

Penyajianَ dataَ dilakukanَ denganَ caraَ menyusunَ uraianَ singkatَ

mengenaiَ jejaringَ antarَ informasiَ yangَ telahَ didapatkan.َ Penyajianَ

tersebutَberupaَteksَyangَbersifatَnaratif.َ 
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3. VerifikasiَData 

Tahapَ iniَ dilakukanَ denganَ penyusunanَ kesimpulanَ danَ melakukanَ

konfirmasiَterhadapَinformasiَyangَtelahَdianalisis.َInformasiَtersebutَ

diujiَkebenarannyaَmelaluiَdataَdukungَlainَsepertiَhasilَobservasiَdanَ

dokumentasi.َKesimpulanَyangَdiambilَberdasarkanَverifikasiَtersebutَ

akanَmenghasilkanَinformasiَyangَakuratَbagiَpeneliti.َ 

1.8.8. Kualitas dan Validitas Data 

Moleongَ(2017)َmenjelaskanَbahwaَterdapatَempatَkriteriaَkeabsahanَ

dataَ yangَ memengaruhiَ kualitasَ data,َ yaituَ :َ (1)َ Credibility, yangَ

pelaksanaannyaَdilakukanَuntukَmembuktikanَdataَyangَdikumpulkanَsesuaiَ

denganَ keadaanَ diَ lapangan,َ (2)َ Transferability,َ yangَ dilakukanَ denganَ

membandingkanَ dataَ yangَ dikumpulkanَ denganَ kejadianَ empirisَ lainَ yangَ

memilikiَpersamaan,َ(3)َDependability, yangَdilakukanَdenganَauditing,َdanَ

(4)َConfirmability,َyangَberartiَdataَdapatَdikonfirmasiَdenganَdataَlainَyangَ

absah. 

Aspekَpertama,َyaituَcredibilityَdapatَdicapaiَdenganَduaَteknik,َyaitu: 

1. TriangulasiَSumber 

Teknikَ iniَ dilaksanakanَ denganَ pengumpulanَ dataَ dariَ sumberَ yangَ

berbedaَ untukَ mendapatkanَ dataَ yangَ sebenarnya.َ Teknikَ iniَ

dilaksanakanَ denganَ melakukanَ wawancara,َ observasi,َ danَ

dokumentasiَ dariَ berbagaiَ informanَ hinggaَ mendapatkanَ dataَ yangَ

kredibelَmengenaiَkondisiَfenomenaَtingkatَpartisipasiَmasyarakatَdiَ

DesaَWisataَLolong.َ 



58 
 

 
 

2. TriangulasiَTeknik 

Penerapanَ teknikَ iniَ dilaksanakanَ denganَ mengumpulkanَ dataَ yangَ

berasalَdariَsumberَyangَsamaَdemiَmendapatkanَdataَyangَberbeda.َ

Triangulasiَ teknikَdapatَdilaksanakanَdenganَmelakukanَwawancara,َ

observasi,َdanَdokumentasiَterhadapَinformanَyangَsama.َ 

  


